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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Kerangka Teoritik

2.1.1 Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses peningkatan 

kapasitas produktif dalam suatu perekonomian secara berkesinambungan 

sepanjang waktu sehingga menghasilkan tingkat pendapatan output yang 

semakin lama semakin besar dan untuk mengetahuinya harus 

membandingkan dengan tingkat pendapatan nasional dari tahun ke tahun. 

Untuk memacu pertumbuhan ekonomi dibutuhkan sebuah investasi yang 

merupakan tambahan neto terhadap cadangan atau stok modal (capital 

shock). Harrod-Domar secara jelas menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan 

ekonomi ( = ∆ / ) dapat ditentukan secara bersama-sama oleh rasio 

tabungan (s) dan rasio modal output (k). Selain itu, analisis ini juga dapat 

menjelaskan hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan antar 

daerah dan mengapa hal tersebut bisa terjadi (Syafrizal, 2007: 88).

Pertumbuhan ekonomi juga didefinisikan sebagai aktivitas ekonomi 

di suatu negara atau wilayah yang disertai perubahan dari kondisi konstan 

menuju kondisi yang dinamis dengan didukung pertambahan jumlah 

angkatan kerja dan sarana prasarana produksi, kemampuan menyerap tenaga 

kerja dan perhitungan pertambahan kemampuan industri beserta 

infrastrukturnya yang ditunjukkan melalui penurunan ketergantungan pada 

aktivitas ekonomi tradisional (Husain at-Tariqi, 2004: 275).
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Peroux dalam Arsyad, mengemukakan sebuah teori pusat 

pertumbuhan (pole growth) yang merupakan teori dasar dari strategi 

kebijakan pembangunan industri daerah yang banyak terpakai di berbagai 

negara dewasa ini. Pertumbuhan tidak muncul di berbagai daerah pada 

waktu yang bersamaan, pertumbuhan hanya terjadi di beberapa tempat yang 

disebut pusat pertumbuhan dengan intensitas yang berbeda. Inti dari teori ini 

adalah adanya industri unggulan yang merupakan penggerak dalam 

pembangunan ekonomi daerah. (Arsyad, 1999).

Teori pertumbuhan yang menyangkut ekonomi nasional cukup 

banyak, disini hanya menjelaskan teori yang langsung terkait dengan 

kebijakan yang dapat ditempuh oleh pemerintah daerah. Teori tersebut 

terdiri dari teori ekonomi klasik, teori Harrod-Domar, teori Solow-Swan dan 

teori jalur cepat (Turnpike) dengan penjelasan sebagai berikut (Tarigan, 

2007: 47-55):

a) Teori Ekonomi Klasik 

Teori ini diambil dari penjelasan Adam Smith agar masyarakat 

diberi kebebasan seluas-luasnya dalam menentukan kegiatan ekonomi 

apa yang dirasanya terbaik untuk dilakukan. Menurut Smith ekonomi 

pasar bebas akan menciptakan efisiensi, membawa ekonomi pada 

kondisi full employment, dan menjamin pertumbuhan ekonomi. Selain 

tu, Smith juga menjelaskan bahwa pemerintah tidak perlu terjun 

langsung dalam kegiatan produksi dan jasa. 
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Pemerintah hanya berperan dalam menjamin keamanan dan 

ketertiban dalam kehidupan masyarakat serta membuat “aturan main” 

yang memberi kepastian hukum dan keadilan bagi para pelaku ekonomi. 

Kemudian pandangan Smith dikoreksi oleh John Keynes bahwa untuk 

menjamin pertumbuhan yang stabil pemerintah perlu menerapkan 

kebijakan fiskal, kebijakan moneter, dan pengawasan langsung.

b) Teori Harrod-Domar Dalam Sistem Regional

Teori ini melengkapi teori keynes, dimana Keynes melihatnya 

dalam jangka pendek (kondisi statis) sedangkan Harrod-Domar 

melihatnya dalam jangka panjang (kondisi dinamis). Hal ini didasarkan 

pada asumsi perekonomian yang bersifat tertutup, hasrat menabung 

(MPS = s) adalah konstan, proses produksi memiliki koefesien yang 

tetap (constant return to scale), dan tingkat pertumbuhan angkatan kerja 

(n) adalah konstan dan sama dengan tingkat pertumbuhan penduduk. 

Harrod-Domar membuat sebuah analisis dan menyimpulkan 

bahwa pertumbuhan jangka panjang yang mantap (seluruh kenaikan 

produksi dapat diserap oleh pasar) hanya bisa tercapai apabila terpenuhi 

syarat keseimbangan berikut.

= =
Dimana g = Growth (tingkat pertumbuhan output)

k = Capital (tingkat pertumbuhan modal)

n = Tingkat pertumbuhan angkatan kerja
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Agar terjadi keseimbangan maka antara tabungan (S) dan investasi 

(I) harus terdapat kaitan yang saling menyeimbangkan, karena perean k 

untuk menghasilkan tambahan produksi ditentukan oleh v (capital 

output ratio = Rasio modal output).

c) Teori Pertumbuhan Neoklasik

Teori ini dikembangkan oleh Robert M. Solow dan T. W. Swan 

dengan menggunakan unsur pertumbuhan penduduk, akumulasi kapital, 

kemajuan teknologi, dan besarnya output yang saling berinteraksi. 

Model ini hampir sama dengan model sebelumnya, namun 

perbedaannya terletak pada adanya unsur kemajuan teknologi di 

dalamnya. 

Selain itu, Solow-Swan menggunakan model fungsi produksi yang 

memungkinkan adanya substitusi antara kapital (K) dan tenaga kerja 

(L). Dengan demikian, syarat adanya pertumbuhan yang mantap dalam 

model Solow-Swan kurang restriktif disebabkan kemungkinan substitusi 

antara modal dan tenaga kerja. Hal ini berarti adanya fleksibilitas dalam 

rasio modal-output dan rasio modal-tenaga kerja.

d) Teori Pertumbuhan Jalur Cepat

Teori ini diperkenalkan oleh Samuelson(1955), dimana setiap 

wilayah perlu melihat sektor/komoditi apa yang memiliki potensi besar 

dan dapat dikembangkan dengan cepat, baik karena potensi alam 

maupun sektor yang memiliki competitive advantage untuk 

dikembangkan. Artinya, dengan kebutuhan modal yang sama sektor 
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tersebut dapat memberikan nilai tambah yang lebih besar, dapat 

berproduksi dalam waktu singkat dan volume sumbangan untuk 

perekonomian juga cukup besar.

Dalam Damanhuri (2010) terdapat lima tahapan masyarakat dalam 

proses pertumbuhan dan pembangunan ekonomi, yaitu masyarakat 

tradisional, prasyarat tinggal landas, tinggal landas ke arah pertumbuhan 

yang berkesinambungan, menuju kedewasaan, dan zaman masa konsumsi 

yang tinggi.

1) Tahap Masyarakat Tradisional  

Dalam tahapan ini Rostow mengartikan tentang tahapan 

pertumbuhan ekonomi, di mana masyarakat tradisional masih 

menggunakan cara-cara yang primitif dan kebiasaan yang telah berlaku 

secara turun temurun.

2) Tahap Prasyarat Lepas Landas  

Menurut Rostow pembangunan ekonomi merupakan suatu proses 

yang menyebabkan perubahan ciri-ciri penting dari suatu masyarakat 

seperti perubahan dalam sistem politik, struktur sosial, nilai-nilai 

masyarakat dan kegiatan ekonomi. Apabila perubahan-perubahan seperti 

ini muncul maka dapat dikatakan bahwa masyarakat disuatu daerah 

tersebut sudah dalam proses pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, 

Rostow menyebut tahapan ini adalah sebagai masa transisi, di mana 

masyarakat sudah harus mempersiapkan dirinya untuk mencapai 

pertumbuhan dan terus berkembang.
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3) Tahap Lepas Landas  

Dalam tahapan ini pertumbuhan terus terjadi, kemudian adanya 

perubahan yang cukup drastis di masyarakat, politik, dan juga ekonomi. 

Adapun ciri-ciri tahapan lepas landas yaitu :  

a. Terwujudnya kenaikan dalam penanaman modal yang produktif. 

b. Terjadinya perkembangan pada sektor industri dengan tingkat laju 

perkembangan yang tinggi.

c. Adanya suatu platform politik, sosial, institusional yang akan 

menjamin berlangsungnya perluasan struktur modern dan juga 

potensi ekonomi.

1) Tahap Menuju Kedewasaan  

Tahapan ini Rostow mengartikan bahwa masyarakat sudah efektif 

menggunakan teknologi modern pada sebagian besar faktor produksi 

dan kekayaan alamnya. Pada masa ini peran sektor indusri sangat 

penting, sedangkan peranan  sektor pertanian sudah mulai menurun.  

2) Tahap Konsumsi Tinggi 

Tahap ini adalah tahap terakhir dimana perhatian masyarakat 

lebih menekankan pada masalah-masalah yang berkaitan dengan 

konsumsi dan kesejahteraan masyarakat dan bukan lagi kepada masalah 

produksi. Terdapat tiga macam tujuan masyarakat (negara) pada tahap 

ini, yaitu (1) memperbesar kekuasaan dan pengaruh ke luar negeri dan 

kecenderungan ini bisa berakhir pada penjajahan terhadap bangsa lain, 

(2) menciptakan kesejahteraan negara dengan cara mengusahakan 



19

terciptanya pembagian pendapatan yang lebih merata melalui sistem 

pajak yang progresif, dan (3) meningkatkan konsumsi masyarakat 

melebihi kebutuhan pokok meliputi barang-barang konsumsi tahan lama 

dan barang mewah.  

Selain itu, perlu diperhatikan pandangan beberapa ahli ekonomi 

yang mengatakan bahwa kemajuan ekonomi sangat  ditentukan oleh jiwa 

usaha dalam masyarakat. Jiwa usaha berarti pemilik modal mampu melihat 

peluang dan berani mengambil resiko membuka usaha baru maupun 

memperluas usaha yang telah ada. Sehingga akan memicu bertambahnya 

jumlah angkatan kerja yang terserap setiap tahunnya.

Pembangunan ekonomi tak dapat lepas dari pertumbuhan ekonomi 

(economic growth). Pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan 

ekonomi, dan sebaliknya, pertumbuhan ekonomi memperlancar proses 

pembangunan ekonomi. Perbedaan antara keduanya adalah pertumbuhan 

ekonomi keberhasilannya lebih bersifat kuantitatif, yaitu adanya kenaikan 

dalam standar pendapatan dan tingkat output produksi yang dihasilkan, 

sedangkan pembangunan ekonomi lebih bersifat kualitatif, bukan hanya 

pertambahan produksi, tetapi juga terdapat perubahan-perubahan dalam 

struktur produksi dan alokasi input pada berbagai sektor perekonomian 

seperti dalam lembaga, pengetahuan, sosial dan teknik.

2.1.2 Pertumbuhan Ekonomi Menurut Islam

Banyak ahli ekonomi dan fikh yang memberikan perhatian terhadap 

persoalan pertumbuhan ekonomi, dimana hal tersebut bukan hanya 
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berdasarkan pada aktivitas produksi saja. Dalam Islam pertumbuhan 

ekonomi merupakan aktivitas menyeluruh dalam bidang produksi yang 

berkaitan erat dengan keadilan distribusi, serta merupakan aktivitas manusia 

yang ditujukan untuk pertumbuhan dan kemajuan sisi materiil dan spiritual 

manusia.

Dasar atau pondasi masyarakat Islam secara umum terdiri dari 

beberapa aspek, antara lain:

a. Akidah, merupakan kaidah inti dalam pemikiran Islam yang 

memberikan panduan umum bagi kaum muslim untuk melihat 

dunia, manusia dan kehidupan.

b. Pemahaman, yang menjadi alat analisa dalam perspektif Islam 

untuk menafsirkan segala sesuatu atas dasar pandangan umum 

yang berpokok pada akidah.

c. Perasaan, yang didorong dan ditumbuhkan oleh pengaruh Islam 

pada pemahaman tersebut, karena pemahaman ini  terpancar 

dalam diri seseorang muslim sebagai perasaan khusus yang 

mengarah pada keadaan itu dan memberikan batasan perasaan 

sepadan.

Ketika ketiga unsur tersebut dapat direalisasikan, maka metode  

Islam tentang pertumbuhan dengan pelaksanaan risalahnya, 

menginternalisasikan sebab-sebab kesejahteraan dan kebahagian dalam 

masyarakat Islam akan tercapai, dan selanjutnya akan menghasilkan sebuah 

konklusi yang benar (Husain at-Tariqi, 2004: 295).
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Islam memiliki beberapa karakteristik yang mencirikan 

pertumbuhannya, antara lain serba meliputi, berimbang, realistis, 

berkeadilan, tanggung jawab, mencukupi dan berfokus pada manusia sesuai 

dengan haknya sebagai duta Allah di muka bumi (Husain at-Tariqi, 2004: 

299).

a) Serba Meliputi

Beberapa aturan yang di buat oleh manusia, khususnya 

aturan yang mengatur permasalahan terkait persoalan kemiskinan 

dan keterbelakangan menyisakan beberapa persoalan, yaitu 

menyisakan kesenjangan antara kelompok kaya dan miskin. 

Islam sesungguhnya telah menciptakan satu mekanisme 

distribusi barang-barang ekonomis sebagai hasil dan bagian yang 

di distribusikan antar manusia tanpa adanya diskriminasi, baik 

atas dasar suku, raas maupun agama.

Islam melihat bahwa pertumbuhan lebih dari sekedar 

persoalan materi dan memiliki tujuan yang lebih universal, yaitu 

untuk menciptakan keadilan sosial. Atinya, masyarakat yang 

didalamnya tercukupi kebutuhan materi dan spiritualnya harus 

mampu berbagi dengan orang-orang yang masih belum sampai 

ke taraf tersebut. Islam tidak mengenal adanya pemisahan antara 

sisi material dan spiritual serta tidak memisahkan antara dunia 

dan akhirat.



22

Semua aktivitas material atau yang bersifat keduniaan 

dalam pandangan Islam adalah juga aktivitas spiritual dan 

bersifat ukhrawi. Pondasi serba meliputi dalam pertumbuhan 

ekonomi menuntut agar pertumbuhan ekonomi itu mengandung

jaminan terhadap kebutuhan manusia secara sempurna, baik itu 

sandang, pangan, papan, pendidikan, kesehatan, rekreasi, hak 

atas pekerjaan, kebebasan beraktifitas, pengajaran agama dan 

sebagainya.

b) Berimbang

Tujuan pertumbuhan ekonomi dalam Islam adalah 

adanya kesempatan semua anggota masyarakat apapun ras, 

agama dan karakternya untuk mendapatkan kecukupan, bukan 

kekurangan. Mampu menciptakan kesetaraan untuk mengakses 

pemenuhan kehidupan, tidak hanya posisi minimal dalam 

pemenuhan kebutuhan, agar semua orang dapat merasakan 

nikmat dan karunia Allah SWT.

Manakala Islam menuntut untuk memperbanyak 

produksi, maka pada saat bersamaan hal itu harus juga 

mencerminkan keadilan distribusi agar tidak ada kesenjangan. 

Oleh karena itu, Islam tidak mengakomodasi pertumbuhan 

model kapitalis yang ditujukan demi pertumbuhan kekayaan 

masyarakat tanpa memperhatikan distribusi kekayaan tersebut, 
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dan pertumbuhan hanya dilihat sebagai suatu yang selalu 

mengikuti proses produksi.

c) Realistis

Realistis adalah suatu pandangan terhadap permasalahan 

sesuai dengan kenyataan. Kajian tentang sifat realistis Islam 

dalam bidang pertumbuhan ekonomi ditujukan untuk mencapai 

keadaan paling baik dan produksi paling sempurna yang masih 

mungkin dicapai manusia dalam sisi ekonominya. 

Sifat realistis dalam bidang pertumbuhan ekonomi 

menjelaskan bahwa Islam melihat persoalan ekonomin dan sosial 

yang terjadi di masyarakat Islam dengan memberikan solusi dari 

persoalan tersebut secara realistis. Seperti dalam hal kemiskinan, 

Islam menawarkan aturan zakat untuk menanggulangi 

kemiskinan.

Setelah itu baru dimulai munculnya idealitas Islam dalam 

memecahkan persoalan kemiskinan ketika masyarakat Islam 

dengan karakter ketunggalannya tumbuh rasa saling menolong 

yang dilandasi oleh kecintaan, persaudaraan dan kerja sama 

untuk menciptakan masyarakat Islam yang idealis.

d) Berkeadilan

Islam dalam menegakkan hukum di dasarkan atas 

landasan keadilan diantara manusia. Islam juga telah menjamin  

terwujudnya keadilan diantara manusia dalam usaha untuk 
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memperbesar pemasukan dan distribusinya antara kaum muslim 

dengan golongan non-muslim.

Islam telah mewajibkan kepada golongan kaya untuk 

memberikan sejumlah harta yang telah ditentukan kepada 

golongan miskin sebagai hak bagi mereka. Jumlah yang dituntut 

tidak terlampau seedikit dan juga tidak terlampau banyak, namun 

dapat mencukupi golongan miskin dengan tidak mendzalimi 

yang kaya.

e) Bertanggung Jawab

Landasan adanya tanggung jawab sebagai salah satu 

pondasi paling penting, diungkapkan secara jelas dan gamblang 

dalam syari’at Islam. Jika kita mengikuti syari’at ini, maka kita 

dapat menyimpulkan bahwa adanya tanggung jawab mencakup 

dua sisi;

1. Tanggung jawab antara sebagian anggota masyarakat dengan 

sebagian golongan lainnya.

2. Tanggung jawab negara terhadap masyarakat.

Islam tidak mentolelir terciptanya kebahagiaan di atas 

penderitaan orang lain. Atas dasar inilah, para ahli fikh telah 

menformulasikan adanya satu kewajiban bagi seorang yang 

berkecukupan untuk memberikan nafkah kepada saudaranya 

yang membutuhkan.
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Demikianlah dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab 

dalam  Islam sangat jelas. Setiap individu memiliki tanggung 

jawab, masyarakat memiliki tanggung jawab dan negara juga 

memiliki tanggung jawab.setiap manusia akan dimintai 

pertanggungjawaban atas kepercayaan yang diberikan.

f) Mencukupi

Islam membagi tanggung jawab itu sebagai kewajiban 

terhadap golongan kaya, kerabat, orang-orang yang diberi 

kemudahan dan negara hingga semua potensi ini menjadi satu 

sinergi besar untuk mengatasi persoalan kemiskinan yang 

merupakan penyakit sosial yang menggerogoti kekuatan 

masyarakat dan menjadikan merekatercerai-berai, sebagaimana 

hal itu selanjutnya hanya akan menimbulkan adanya 

pertumbuhan sebagai mimpi yang sulit diwujudkan.

Jika hanya zakat yang diandalkan sebagai pemasukan 

untuk mengatasi kemiskinan, maka apa yang akan kita lakukan 

jika ternyata zakat itu tidak mampu mencukupi tuntutan yang 

ada. Jika harta zakat ini tidak dapat mencukupi, maka golongan 

kaya berkewajiban untuk menyediakan kebutuhan hidup bagi 

golongan miskin hingga mereka dapat hidup dengan wajar. 

g) Berfokus pada Manusia

Karakter ini sesuai dengan posisi manusia yang 

merupakan duta Allah di muka bumi dan inilah yang mencirikan 
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tujuan dan pengaruh pertumbuhan ekonomi dalam Islam. 

Sedangkan pertumbuhan ekonomi Islam tidaklah ditujukan untuk 

memperoleh keuntungan sebagaimana dalam sistem kapitalis 

atau dalam sistem sosialis. Namun, pertumbuhan itu ditujukan 

untuk menciptakan batas kecukupan bagi seluruh warga negara 

agar ia terbebas dari segala bentuk penghambaan baik dalam 

bidang financial ataupun hukum, kecuali hanya penghambaan 

kepada Allah semata.

Fokus pertumbuhan ekonomi Islam tidak lain adalah 

manusia itu sendiri, agar tidak diperbudak materi sebagaimana 

dalam ekonomi kapitalis. Dalam hal ini pertumbuhan ekonomi 

ditujukan untuk menghilangkan kemiskinan dan kesenjangan, 

sehingga akan tercipta suasana yang sesuai dengan 

kecenderungan hak-hak manusia secara sempurna.

2.1.3 Industri Pengolahan dan Industrilisasi

Industri mempunyai dua pengertian yaitu pengertian secara luas dan 

pengertian secara sempit. Dalam pengertian secara luas, industri mencakup 

semua usaha dan kegiatan di bidang ekonomi yang bersifat produktif. 

Sedangkan pengertian secara sempit, industri atau industri pengolahan 

adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan mengubah suatu 

barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi 

barang jadi atau setengah jadi, dan atau barang yang kurang nilainya 
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menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat kepada 

pemakai akhir (BPS, 2011).

Ketika suatu daerah telah mencapai tahapan di mana sektor industri 

pengolahan sudah menjadi sektor andalan, maka dapat dikatakan daerah 

tersebut sudah mengalami industrialisasi. Industrialisasi merupakan salah 

satu strategi jangka panjang untuk menjamin pertumbuhan ekonomi. 

Artinya industrialisasi bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah seluruh 

sektor ekonomi dengan sektor industri pengolahan sebagai sektor andalan.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perindustrian Indonesia 

No.19/M/I/1996, industri di Indonesia berdasarkan hubungan arus 

produknya dibedakan menjadi : 

1) Industri kimia dasar: misalnya industri semen, obat-obatan, kertas, 

pupuk, dan lain-lain.

2) Industri mesin dan logam dasar: misalnya industri pesawat terbang, 

kendaraan bermotor, tekstil, dan lain-lain.

3) Industri kecil: misalnya, industri roti, kompor minyak, makanan ringan, 

minyak goreng, dan sebagainya.

4) Aneka industri: industri pakaian industri makanan dan minuman, dan 

lain-lain.

Dalam rangka menunjang pembangunan disektor industri, 

pemerintah tidak hanya memperhatikan pertumbuhan industri besar dan 

sedang saja, melainkan juga membantu berkembangnya industri kecil dan 

rumah tangga. Industri kecil dan rumah tangga memegang peranan penting 
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dalam pembangunan, karena industri ini dapat membuka lapangan kerja 

yang luas, membuka kesempatan usaha dan memperluas basis 

pembangunan. Dalam berbagai bidang, industri kecil dan rumah tangga juga 

dapat meningkatkan ekspor. Dalam pembentukan PDRB, peranan industri 

kecil dan rumah tangga sebenarnya tidaklah terlalu besar, bahkan dapat 

dikatakan sangat kecil. Akan tetapi peranan sektor ini dalam penyerapan 

tenaga kerja cukup besar.

2.1.4 Jumlah Tenaga Kerja

Sumber utama dari tenaga kerja adalah penduduk, sedangkan batas 

umur yang layak bekerja di negara berkembang seperti Indonesia adalah 10 

tahun dan di negara maju adalah 15 tahun (Sumarsono, 2003: 7). Tenaga 

kerja adalah penduduk pada usia kerja yaitu antara 15-64 tahun. Sedangkan 

yang dimaksud dengan angkatan kerja adalah bagian dari tenaga kerja yang 

terlibat atau masih berusaha untuk terlibat dalam kegiatan produktif yang 

menghasilkan barang dan jasa (Suryono, 2010: 35).

Menurut Suparmoko, angkatan kerja adalah penduduk yang belum 

bekerja namun siap untuk bekerja atau sedang mencari pekerjaan pada 

tingkat upah yang berlaku. Angkatan kerja terdiri atas golongan yang 

bekerja dan golongan yang menganggur namun sedang mencari kerja. 

Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan angkatan kerja dianggap sebagai 

salah satu fakor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

dikarenakan jumlah angkatan kerja yang terus meningkat akan menambah 

jumlah tenaga kerja produktif, sedangkan pertumbuhan penduduk yang  
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lebih besar akan berdampak pada meluasnya pasar domestik (Todaro, 2000: 

112).

Di dalam ilmu ekonomi, tenaga kerja manusia tidak hanya diartikan 

sebagai manusia yang mencangkul, menukang dan segala kegiatan fisik 

lainnya. Hal yang dimaksudkan adalah sumber daya manusia, dimana dalam 

istilah ini tidak hanya mencakup tenaga fisik saja namun terdapat unsur 

kemampuan mental yang baik, tenaga yang terdidik dan terampil. 

Singkatnya, dalam pengertian sumber daya manusia itu terkumpullah semua 

atribut atau kemampuan manusiawi yang dapat disumbangkan untuk 

memungkinkan dilakukannya proses produksi barang dan jasa (Suherman, 

2006: 56).

Pertumbuhan jumlah angkatan kerja tidak selalu memberikan 

dampak positif, hal ini bergantung pada bagaimana sistem perekonomian di 

suatu wilayah tersebut untuk menyerap tenaga kerjanya agar mampu bekerja 

secara produktif. Kemampuan itu sangat dipengaruhi oleh tingkat dan jenis 

akumulasi modal dan tersedianya faktor-faktor penunjang, seperti 

kecakapan manajerial dan administrasi.

Satu hal yang perlu diketahui, bahwasannya tenaga kerja merupakan 

sumber kekayaan yang sangat penting bila dibandingkan dengan sumber-

sumber ekonomi yang lain seperti pertanian, perindustrian dan perdagangan. 

Menurut Thomas Waston dari perusahaan Computer “International Buinnes 

Machine” (IBM) mengungkapkan, meskipun lahan usaha disita tetapi para 
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pekerja masih ada maka usaha bisnis tersebut masih dapat di bangun 

kembali.

2.1.5 Tenaga Kerja dalam Perspektif Islam

Memandang arti pentingnya dalam penciptaan kekayaan, Islam telah 

menaruh perhatian yang besar terhadap tenaga kerja. Al-Qur’an sebagai 

kitab suci umat Islam, mengajarkan prinsip mendasar mengenai tenaga 

kerja. Allah berfirman di dalam surat An Najm ayat 39:

وأن لیس للإنسان إلاِ ما سعى

Lam khafadh pada للإنسان dalam bahasa Arab bermakna milik dan 

wajib. Artinya, tidak menjadi milik dan tidak wajib manusia memperoleh 

kecuali apa yang telah diusahakannya (Akhmad, 2009: 428).

Menurut ayat ini, dalam hidup tidak ada suatu hal yang instan. 

Semua memerlukan adanya sebuah proses untuk mencapai suatu tujuan 

yang di inginkan. Semakin keras orang bekerja maka semakin tinggi pula 

imbalan yang akan mereka terima. Menurut Nabi Muhammad SAW: “Allah 

mencintai orang yang bekerja dan berjuang untuk memenuhi nafkahnya dan 

mencari yang halal adalah kewajiban sesudah kewajiban utama (shalat, 

puasa dan iman kepada Allah)”(Chaudhry, 2012: 186).

Islam menitikberatkan baik tenaga kerja fisik maupun intelektual. 

Al-Qur’an merujuk pada kerja manual ketika ia berbicara mengenai 

pembangunan bahtera oleh Nabi Nuh, manufaktur baju perang oleh Nabi 

Dawud, memelihara domba oleh Nabi Musa dan pembangunan dinding oleh 
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Dzul-Qarnain. Al-Qur’an juga merujuk pada tenaga kerja intelektual ketika 

ia menyebut riwayat Nabi Yusuf yang ditunjuk untuk mengawasi 

perbendaharaan negara oleh rajanya.

Kerja adalah sedemikian mulia dan terhormatnya di dalam Islam, 

sedangkan sumber pendapatan yang diterima tanpa kerja dan perolehan 

yang mudah seperti bunga, game of chance, dan sebagainya dipandang 

rendah dan hina serta dilarang. Dalam Islam pekerja yang mencari nafkah 

dengan tangannya sendiri amat sangat dihormati, tidak ada pekerjaan yang 

rendah dan hina. Rendah dan hina adalah orang yang membagi pekerjaan 

menjadi tinggi dan rendah. Allah berfirman di dalam surat Al-Qashash ayat 

26:



   

Dua orang wanita telah lelah mengembala dan selalu berdesakan 

dengan lelaki untuk mendapatkan air. Sementara itu ada seorang pemuda 

(Musa) asing yang mana ia adalah seorang yang kuat dan terpercaya. Selain 

itu ia memiliki sifat amanah, menjaga lidahnya dan pandangannya (Sayyid, 

2004: 40).

Ayat diatas menjelaskan bahwasannya dalam bekerja seseorang 

diharuskan untuk kuat kondisi fisiknya dan amanah, agar mampu 

menunaikan pekerjaannya dan juga menyelesaikan semua tugas-tugasnya 
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dengan baik dan benar. Selain itu juga perlu memiliki sifat yang dapat 

dipercaya dan mampu menjaga lidah atau perkataannya dan pandangannya.

Dalam Islam hak seorang tenaga kerja adalah tanggung jawab dari 

majikannya, begitupun sebaliknya. Hak para pekerja dalam Islam itu 

mencakup perlakuan sebagaimana layaknya manusia diperlakukan, 

kemuliaan dan kehormatan haruslah senantiasa melekat pada mereka, 

mereka harus menerima upah yang layak dan segera dibayarkan (Chaudhry, 

2012: 192).

Kewajiban dasar pekerja adalah memenuhi semua ke wajiban yang 

tertuang dalam perjanjian kerja. Ia harus bersungguh-sungguh mengerahkan 

kemampuannya sesuai dengan persyaratan kerja secara benar. Jadi, seorang 

pekerja hendaklah kuat secara fisik lagi dapat dipercaya dan harus melayani 

orang yang mempekerjakannya dengan rajin, efisien dan jujur.

2.1.6 Jumlah Investasi

Kata investasi merupakan kata adopsi atau serapan dari bahasa 

Inggris yaitu investment, dengan kata dasar invest yang memiliki arti 

menanam. Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan 

yang bertujuan untuk menanamkan modal perusahaan atau pemerintah 

untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan produksi guna 

menambah kemampuan produksi barang dan jasa yang tersedia dalam 

perekonomian. Investasi tidak hanya digunakan untuk memaksimalkan hasil 

output, tetapi juga berperan untuk menentukan distribusi tenaga kerja dan 
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distribusi pendapatan, pertumbuhan dan kualitas penduduk serta teknologi

(Suryono, 2010: 33).

Umumnya investasi dibedakan menjadi dua, yaitu investasi pada 

financial asset dan investasi pada real asset. Investasi pada financial asset 

dapat dilakukan di pasar uang, misalnya berupa sertifikat deposito, 

commercial paper, Surat Berharga Pasar Uang (SBPU) dan lainnya. 

Investasi juga dapat dilakukan di pasar modal, misalnya berupa saham, 

obligasi, warrant, opsi dan yang lainnya. Sedangkan invstasi pada real asset

dapat dilakukan dengan pembelian aset produktif, pendirian pabrik, 

pembukaan pertambangan dan perkebunan (Hudan & Nasution, 2007: 8).

Dalam sistem ekonomi konvensional seseorang melakukan investasi 

dengan motif yang berbeda-beda, diantaranya untuk memenuhi kebutuhan 

likuiditas, menabung agar mendapat pengembalian yang lebih besar, 

merencanakan pensiun, untuk berspekulasi dan lain-lain.

Menurut penggunaannya, terdapat tiga macam pengeluaran untuk 

investasi, yaitu:

1) Keperluan kontruksi (Contruction)

2) Keperluan rehabilisasi atau perbaikan (rehabilization)

3) Keperluan ekspansi atau perluasan (expansion)

Kontruksi adalah pembangunan atau pendirian sesuatu yang sama 

sekali baru, semisal suatu perusahaan industri pengolahan yang 

menggunakan unsur mekanis dan kimia ingin meningkatkan produksinya 
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maka perusahaan tersebut harus mendirikan bangunan baru untuk kegiatan 

produksinya.

Apabila bangunan itu pada suatu saat rusak maka akan dilakukan 

perbaikan yang mana pengeluaran ini merupakan pengeluaran untuk 

rehabilitasi. Sementara itu apabila bangunan tersebut ingin diperluas, 

perluasan inilah yang dimaksudkan dengan istilah ekspansi.

Menurut jenisnya, investasi juga dibedakan menjadi tiga kategori, 

yaitu.

1) Stok barang modal bisnis (business capital stock)

2) Pembangunan rumah tempat tinggal (residential buildings)

3) Perubahan persediaan(change in business inventories)

Stok barang modal bisnis adalah peralatan produksi bisnis yang baru 

ditambahkan. Artinya penambahan yang dimasukkan ke dalam kategori 

investasi tahun ini hanyalah barang modal yang diadakan tahun ini 

saja.begitupun dalam konteks pembangunan, yang mana penanaman jenis 

investasi ini menunjukkan bahwa rumah-rumah yang dibangun tahun lalu 

tidak dimasukkan ke dalam investasi tahun ini. Kemudian yang terakhir 

adalah perubahan persediaan yang mana dalam hal ini adalah selisih 

perubahan di awal dan di akhir periode perhitungan (Suherman, 2006: 187).

Kriteria umum dalam investasi adalah mengenai produktivitas untuk 

perkembangan lebih lanjut. Produktivitas dalam hal ini diartikan dengan 

produktivitas sosial marjinal yang tinggi. Untuk kriteria tersebut biasanya 

memperhatikan 3 hal. Pertama, investasi harus ditempatkan sedemikian 
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rupa, sehingga dapat memaksimumkan perbandingan antara output dan 

kapital. Kedua, proyek yang dipilih harus memberikan perbandingan yang 

memaksimalkan penggunaan tenaga kerja terhadap investasi sehingga 

menimbulkan produktivitas tenaga kerja yang tinggi. Ketiga, investasi 

hendaknya mengurangi kesulitan pada neraca pembayaran internasional, 

sehingga akan memaksimumkan perbandingan antara ekspor dan investasi

(Irawan & Suparmoko, 2002: 264).

Harrold dan Dommar memberikan peranan kunci kepada investasi 

terhadap peranannya dalam proses pertumbuhan ekonomi khususnya 

mengenai peranan ganda yang dimiliki investasi. Pertama, investasi 

berperan dalam menciptakan pendapatan dan yang kedua investasi mampu 

memperbesar kapasitas produksi perekonomian dengan cara meningkatkan 

stok modal.

2.1.7 Investasi dalam Perspektif Islam

Islam sebagai agama yang komprehensif dalam ajaran dan norma 

mengatur seluruh aktivitas manusia di segala bidang. Investasi merupakan 

salah satu ajaran dari konsep Islam yang memenuhi proses tadrij dan 

trichotomy pengetahuan tersebut. Hal ini dibuktikan bahwa konsep investasi 

selain sebagai pengetahuan juga bernuansa spiritual karena menggunakan 

norma syariah, sekaligus merupakan hakikat dari sebuah ilmu dan amal, 

oleh karenanya investasi sangat dianjurkan bagi setiap muslim.

Konsep investasi dalam ajaran Islam yang diwujudkan dalam bentuk 

nonfinansial yang berimplikasi terhadap kehidupan ekonomi yang kuat juga
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menganjurkan untuk berinvestasi dengan mempersiapkan generasi yang 

kuat, baik aspek intelektualitas, fisik maupun aspek keimanan sehingga 

terbentuklah sebuah kepribadian yang utuh dengan kapasitas:

a) Memiliki akidah yang benar.

b) Ibadah dengan cara yang benar.

c) Memiliki akhlak yang mulia.

d) Intelektualitas yang memadai.

e) Mampu untuk bekerja/mandiri.

f) Disiplin atas waktu.

g) Bermanfaat bagi orang lain.

Dengan tujuh bekal tersebut diharapkan senuah generasi sebagai 

hasil investasi jangka panjang para orang tua dapat menjalani kehidupan 

dengan baik, sejahtera, serta tentram.

Menurut Pontjowinoto (2003) terdapat beberapa prinsip dasar 

transaksi syari’ah dalam investasi keuangan sebagai berikut:

a) Transaksi dilakukan atas harta yang memberikan nilai manfaat 

kemudian dilakukan bagi hasil dan menghindari setiap 

transaksi yang zalim.

b) Uang sebagai alat pertukaran bukan komuditas perdagangan, 

sedangkan manfaat atau keuntungannya bersumber dari 

pemakaian barang atau harta yang dibeli dengan uang tersebut.

c) Setiap transaksi harus transparan, tidak menimbulkan kerugian 

atau unsur penipuan di salah satu pihak.
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d) Risiko yang mungkin timbul harus dikelola sehingga tidak 

menimbulkan resiko yang besar.

e) Dalam Islam setiap transaksi yang mengharapkan hasil harus 

bersedia menanggung risiko.

f) Manajemen yang diterapkan adalah manajemen Islam.

Selain mengharapkan return investasi, Islam tetap berpijak pada 

prinsip-prinsip syariah secara menyeluruh (kaffah) dan dilakukan dalam 

rangka ibadah kepada Allah untuk mencapai kebahagian lahir dan batin di 

dunia serta di akhirat baik generasi sekarang maupun generasi yang akan 

datang. Allah berfirman di dalam surat Al-Baqarah ayat 261:

ذین ینفقون اموالھم في سبیل الله كمثل حبةّ انبتت سبع مثل الّ 

والله * والله یضاعف لمن یشاء* سنابل في كلّ سنبلة مّائةحبةّ 

)261: البقرة(واسع علیم

Makna yang tertuang dari ayat ini adalah adanya penghitungan 

dengan melipatgandakan sebutir benih menjadi tujuh ratus butir. Pandangan 

ini akan mengarahkan hati manusia untuk gemar berkorban dan memberikan 

infaq. Infaq itu bukannya memberi melainkan mengambil, tidak mengurangi 

melainkan menambah (Sayyid, 2000: 360).

Menurut Az-Zuhaili dalam tafsir Al-Wasith, ayat diatas menjelaskan 

balasan dari keuntungan dan balasan investasi atau menafkahkan harta 

dijalan Allah, keuntungan tersebut jika dibandingkan dengan kehidupan 
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yang sementara didunia ini sangatlah jauh berbeda. Ayat tersebut 

menjelaskan bahwa Allah memberikan penggambaran materil dan indrawi 

tentang pahala, tambahan dan balasan infaq dijalan Allah mencapai tujuh 

ratus kali lipat, serta banyaknya jalan ketaatan terhadap Allah yaitu  

mencakup seluruh bentuk ketaatan dan aktifitas yang manfaatnya kembali 

kepada kaum muslim dan agama Islam (Az-Zuhaili, 2012: 136).

Surat Al-Baqarah ayat 261 merupakan contoh kongkrit dari investasi 

yang dimulai dengan habatin wahidatin (sebutir benih) menjadi tujuh bulir 

dan akhirnya menjadi tujuh ratus biji. Allah telah memberikan gambaran 

investasi yang sesuai dengan perspektif Islam, walaupun dalam hal ini 

adalah infaq dan berdimensi ukhrawi (Yuliana, 2010: 13).

Islam tidak membatasi aktifitas manusia dalam rangka bermuamalah 

dengan manusia lainnya, salah satu aktivitas bermuamalah tersebut ialah 

melakukan investasi. Investasi sangatlah dianjurkan dalam rangka 

mengembangkan karunia Allah, dinamakan karunia Allah karena kekayaan 

sangatlah penting dalam kehidupan manusia. Mendiamkan harta termasuk 

modal dan menjadikannya sebagai suatu hal yang tidak produktif adalah 

tindakan yang secara Islam tidak dibenarkan, Islam tidak mengajarkan 

kekayaan untuk ditumpuk atau ditimbun melainkan dijadikan suatu hal yang 

produktif (Nadjib, 2008: 95).

2.1.8 Jumlah Hasil Produksi

Produksi adalah pekerjaan berjenjang yang memerlukan 

kesungguhan usaha manusia,pengorbanan yang besar dan kekuatan yang 
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terpusat dalam lingkungan tertentu untuk mewujudkan daya guna material 

dan spiritual.

Produksi dapat diartikan sebagai usaha untuk mengeksploitasi atau 

mengembangkan sumber daya yang ada agar dapat menghasilkan manfaat 

ekonomi dan bermanfaat bagi kebutuhan manusia. Sedangkan jumlah hasil 

produksi merupakan nilai total dari seluruh kegiatan produksi yang 

dihasilkan oleh sektor-sektor industri. Besaran jumlah hasil produksi akan 

berpengaruh pada tingkat pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. Ketika 

jumlah dari hasil produksi besar maka hal tersebut akan berdampak pada 

meningkatnya pendapatan yang diterima oleh para pekerja di sektor 

tersebut, sehingga pendapatan perkapita mereka akan meningkat dan dapat 

mempercepat lajunya pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut.

Pertumbuhan pendapatan perkapita yang positif dari tahun ke tahun 

menjadi indikator laju pertumbuhan ekonomi, dimana peningkatan 

pendapatan akan meningkatkan taraf kesejahteraan dan kemampuan 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya (Yuniarti, 2008: 36). Dalam hal 

ini, masyarakat akan membelanjakan pendapatan yang diterima di sektor-

sektor ekonomi yang berdampak pada berputarnya roda perekonomian di 

daerah.

Peningkatan aktivitas perekonomian akan memberikan sumbangan 

pada pendapatan daerah dalam bentuk setoran pajak yang meliputi pajak 

hotel dan restoran, pajak hiburan, pajak penerangan jalan, pajak bumi dan 

bangunan, pajak reklame, bea balik nama dan juga retribusi. Kemampuan 
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daerah untuk melakukan pendanaan atas kebutuhan daerah itu sendiri 

menunjukkan kemandirian daerah yang menjadi indikator untuk mengukur 

tingkat keberhasilan otonomi daerah.

2.1.9 Produksi dalam Perspektif Islam

Produksi merupakan usaha dalam mengeksploitasi sumber daya agar 

dapat menghasilkan manfaat ekonomi. Dalam sistem ekonomi Islam, kata 

produksi merupakan salah satu kata kunci terpenting. Dari konsep dan 

gagasan, produksi ditekankan bahwa tujuan utama yang ingin dicapai 

kegiatan ekonomi yang diteorisasikan sistem ekonomi Islam adalah untuk 

kemaslahatan.

Untuk menjamin terwujudnya kemaslahatan individu dan 

masyarakat, sitem ekonomi Islam menyediakan beberapa landasan teoritis 

sebagai berikut (Efendi, 2003:13):

a) Keadilan ekonomi (Al-‘Adalah al-Iqtisadiyah)

b) Jaminan sosial (At-Takaful al-Ijtima’i)

c) Pemanfaatan sumberdaya ekonomi produktif secara efisien.

Syari’ah yang didasarkan pada Al-Qur’an dan As-Sunnah bertujuan 

untuk menebar maslahat bagi seluruh manusia yang terletak pada 

terpenuhinya kebutuhan hidup. Terdapat beberapa prinsip yang perlu 

diperhatikan dalam proses produksi, antara lain ialah dilarang memproduksi 

dan memperdagangkan komuditas yang tercela, dilarang melakukan 

kegiatan produksi yang mengarah pada kezaliman, dilarang melakukan 
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segala bentuk penimbunan serta mampu memelihara lingkungan dengan 

baik. Allah berfirman dalam surat Al-Qashash ayat 77:

   

Yaitu kerusakan dengan berbuat aniaya dan berbuat zalim. Juga 

kerusakan karena menggunakan kenikmatan secara berlebihan tanpa control, 

muqarabah kepada Allah dan memperhatikan akhirat. Kerusakan dengan 

memenuhi dada manusia dengan perasaan hasad dan kebencian. Juga 

kerusakan dengan menginfakkan harta bukan pada tempatnya atau 

menahannya dari tempat yang seharusnya (Sayyid, 2004: 73).

Ayat diatas menjelaskan bahwasannya dalam melakukan kegiatan 

produksi kita tidak boleh berlebihan dalam melakukan eksploitasi kekayaan 

alam yang akan diambil secara berlebihan. Melakukan eksploitasi secara 

berlebihan akan berdampak pada rusaknya lingkungan dan akan merusak 

tatanan ekosistem di sekitarnya. Oleh karena itu hendaknya kita mengelola 

sumber daya alam yang ada dengan cara benar dan memperhatikan 

kelestarian lingkungan di sekitarnya.

Menurut Umer Chapra tujuan produksi adalah untuk memenuhi 

kebutuhan pokok semua individu dan menjamin setiap orang mempunyai 

standar hidup yang manusiawi, terhormat dan sesuai dengan martabat 

manusia sebagai khalifah. Ibnu Khaldun dan beberapa ulama lain 

berpendapat, kebutuhan manusia dapat digolongkan ke dalam tiga kategori, 
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yaitu daruriat (primer), hajiat (skunder), kamaliat (tersier) (Efendi, 2003: 

28).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

produksi dapat dibagi dalam dua tujuan utama, yaitu kebutuhan primer tiap 

individu yang meliputi pemanfaatan sumber alam yang tersedia untuk 

memenuhi kebutuhan primer hidupnya serta kebutuhan primer bagi seluruh 

masyarakat yang meliputi seluruh khalifah atau kepala negara berkewajiban 

membangun proyek-proyek infrastruktur seperti jembatan, jalan raya dan 

irigasi yang mana semua ini dibiayai oleh kas negara (Baitul Mal).

Kemudia faktor-faktor dalam kegiatan produksi terbagi atas 

beberapa bagian, diantaranya yaitu tanah dan segala potensi ekonomi yang 

di dalam Al-Qur’an dianjurkan untuk di olah dan tidak dapat dipisahkan dari 

proses produksi. Kemudian tenaga kerja yang terkai langsung dengan 

tuntutan hak milik melalui produksi, modal yang terlibat langsung dengan 

proses produksi dikarenakan mencakup modal produktif yang menghasilkan 

barang-barang yang di konsumsi. Selanjutnya manajemen karena adanya 

tuntutan leadership dalam islam dan yang terakhir adalah teknologi.

2.1.10 Kajian Fiqh Muamalah

Ruang lingkup fiqh muamalah terbagi menjadi dua, yaitu ruang 

lingkup muamalah yang bersifat adabiyah ialah ijab dan kabul, saling 

meridhai, tidak ada keterpaksaan dari salah satu pihak, hak dan kewajiaban, 

kejujuran pedagang, penipuan pemalsuan penimbunan dan segala sesuatu 

yang bersumber dari indra manusia yang berkaitan dengan peredaran harta 
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dalam hidup bermasyarakat. Sedangkan ruang lingkup selanjutnya bersifat 

madiyah yaitu mencakup segala aspek kegiatan ekonomi manusia (Hendi, 

2008: 5).

Ruang lingkup fiqh muamalah yang berkaitan dengan penelitian ini 

salah satunya ialah Ma’adin (Barang Tambang). Ma’adin disini dapat 

diartikan sebagai benda-benda yang dihasilkan dari dalam tanah dan 

dibutuhkan oleh semua manusia untuk tujuan yang berbeda-beda seperti 

emas, perak dan lainnya (Mardani, 2012: 365)

Jenis barang tambang juga dibedakan menjadi dua, yaitu barang 

tambang yang terlihat dan barang tambang yang tidak terlihat. Barang 

tambang yang terlihat yaitu barang tambang yang keluar tanpa adanya 

suatu proses dan hanya perlu mencari. Barang tanmbang ini diantaranya 

ialah minyak mentah (nifth) atau petrol, belerang dan batuan yang 

digunakan untuk membuat periuk masak atau batu untuk membuat tempat 

menumbuk dan lain sebagainya. Kemudian barang tambang yang tidak 

terlihat adalah barang tambang yang harus melalui suatu proses seperti 

emas, perak, besi, baja, timah, fairuz, dan segala jenis batu yang bernilai 

tinggi.

Para ulama fiqh juga telah membagi jenis muamalah menjadi dua, 

yaitu jenis muamalah yang ditunjuk langsung oleh nash (Al-Qur’an dan 

As-Sunah) dan jenis muamalah yang tidak ditunjuk langsung oleh nash 

(Mardani, 2012: 43). Muamalah yang ditunjuk oleh nash diberikan 
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batasan-batasan tertentu, seperti keharaman tentang riba. Ketentuan 

tersebut bersifat permanen dan tidak dapat diubah dengan alasan apapun.

Sedangkan muamalah yang tidak ditunjuk oleh nash tetapi 

diserahkan sepenuhnya kepada hasil ijtihad ulama sesuai dengan kreasi 

para ahli dalam rangka memenuhi kebutuhan umat manusia sepanjang 

tempat dan zaman. Di dalam bidang ini, syariat hanya mengemukakan 

kaidah-kaidah dasar, kriteria dan prinsip umum yang sejalan dengan 

kehendak syara’.

2.2 Telaah Pustaka

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan beberapa penelitian 

terdahulu yang dijadikan sebagai acuan penelitian. Berikut adalah beberapa 

penelitian terdahulu:

Penelitian yang dilakukan oleh Deddy Rustiono (2008) meneliti tentang 

“Analisis Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja dan Pengeluaran Pemerintah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Tengah”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh angkatan kerja, investasi : realisasi PMA, 

realisasi PMDN dan belanja pemerintah daerah terhadap PDRB Propinsi Jawa 

Tengah selama kurun waktu 1985-2006. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

kenyataan bahwa PDRB Propinsi Jawa Tengah sangat fluktuatif dan nilainya 

jauh tertinggal dibandingkan dengan propinsi lain di Pulau Jawa dalam periode 

pengamatan yang sama. 

Penelitian ini menggunakan data runtut waktu tahun 1985-2006 dan 

menggunakan analisa regresi “Ordinary Least Square” (OLS) dengan bantuan 
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perangkat lunak SPSS 11.5 Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

angkatan kerja, investasi swasta (PMA dan PMDN) dan belanja pemerintah 

daerah memberi dampak positif terhadap perkembangan PDRB Propinsi Jawa 

Tengah. Krisis ekonomi menyebabkan perbedaan yang nyata kondisi antara 

sebelum dan sesudah krisis dan memberi arah yang negatif. Sebagai upaya 

meningkatkan PDRB Propinsi Jawa Tengah maka diperlukan kebijakan 

mendorong minat berinvestasi di daerah.

Penelitian selanjutnya ialah penelitian yang dilakukan oleh Hanum (2004) 

dengan penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam” penelitian ini 

bertujuan untuk mengindentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) selama 

kurun waktu tahun 1981-2001. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

adalah kesempatan kerja, penanaman modal, pengeluaran pemerintah, dan 

ekspor.

Penelitian ini menemukan bahwa keseluruhan variabel independen yang 

dipilih mampu menjelaskan variasi pertumbuhan ekonomi Provinsi NAD sebesar 

89,62 persen dan sisanya sebesar 10,38 persen dijelaskan oleh variabel lain di 

luar penelitian ini. Analisa secara serentak (simultan) musing-musing variabel 

independen memberi pengaruh yang sangat signifikan pada tingkat kepercayaan 

99 persen. Analisis secara parsial menunjukkan hanya variabel pengeluaran 

daerah dan investasi yang memberi pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
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ekonomi di Provinsi NAD. Sedangkan kesempatan kerja dan ekspor tidak 

memberikan pengaruh yang berarti.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Asaddin Fuad (1999) dengan 

penelitiannya yang berjudul “Pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja 

terapan model kebijakan prioritas sektoral untuk Kalimantan Timur”. Penelitian 

ini mengcoba mengidentifikasi dan menghitung pertumbuhan ekonomi di 

Propinsi Kalimantan Timur dalam periode 1990-1997. Selain itu, penelitian ini 

juga menganalisis dan mengidentifikasi kesempatan kerja dan sektor-sektor basis 

di propinsi tersebut. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time-

series periode 1990-1997, yang terdiri atas Produk Domestik Regional Bruto 

Kalimantan Timur, Produk Domestik Nasional, Kesempatan Kerja Daerah, 

lnvestasi Daerah, dan Kesempatan Kerja Nasional. 

Data tersebut diperoleh dari Biro Pusat Statistik dan Kantor Statistik 

Propinsi Kalimantan Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perhitungan pertumbuhan rata-rata pertahun, produktivitas, elastisitas,ICOR, 

LocationQuotient dan Shift-share. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata 

pertumbuhan ekonomi pertahun (6,43%) dan kesempatan kerja daerah (5,20 %) 

tumbuh lebih tinggi daripada nasional (1,90% dan 1,88 %). Struktur 

perekonomian daerah didominasi oleh sektor pertambangan dan pengolahan 

(30.55 %) dan sektor industri pengolahan (31,20 %) sebaliknya struktur 

kesempatan kerja didominasi oleh struktur sektor -pertanian,(37,71 %), sektor 

perdagangan, hotel dan restoran (18,81 %), dan sektor jasa-jasa (16,51 %). 

Produktivitas tertinggi dicapai oleh sektor pertambangan dan penggalian 



47

(Rp.218,22 juta), industri pengolahan (Rp.79,82 juta), sektor bank, persewaan 

dan jasa(94,20) dan sektor pengangkutan dan komunikasi (Rp.66,31 juta). 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Dwi Suryanto (2011), dengan 

penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan 

dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Subosukawonosraten Tahun 2004-2008”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh tenaga kerja, tingkat pendidikan, dan pengeluaran 

pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di Subosukawonosraten. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data panel data (data time series selama 5 

tahun dari 2004-2008 dan data cross-section sebanyak 7 data mewakili kawasan 

Subosukawonosraten yang menghasilkan 35 observasi). Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Least Square Dummy Variabel (LSDV). Hasil 

ertimasi yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja, tingkat 

pendidikan dan pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di kawasan Subosukawonosraten.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fitrah Afrizal (2013), berjudul 

“Analisis Pengaruh Tingkat Investasi, Belanja Pemerintah dan Tenaga Kerja 

Terhadap PDRB di Provinsi Sulawesi Selatan”. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat seberapa besar pengaruh dari Tingkat Investasi, Belanja Pemerintah dan 

Tenaga Kerja Terhadap PDRB di Provinsi Sulawesi Selatan Metode Penelitian 

menggunakan Analisis regresi linier berganda dengan menggunakan data rentang 

waktu 11 tahun mulai dari 2001 hingga 2011. Berdasarkan hasil penelitian maka 

di dapat hasil, investasi PMDN dan PMA berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap PDRB disulawesi Selatan sedangkan belanja pemerintah dan tenaga 

kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PDRB di Provinsi Sulawesi 

Selatan

Sejauh ini penelitian tentang pertumbuhan ekonomi di suatu daerah telah 

banyak dilakukan, baik itu sebagai bentuk karya ilmiah atau untuk mendukung 

teori-teori pertumbuhan ekonomi yang telah ada. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah dimana peneliti fokus terhadap penelitian 

pertumbuhan ekonomi dalam lingkup daerah atau regional yang juga dapat 

dilihat dari aspek keislamannya dengan didukung metode regresi data panel 

dalam proses pengolahan datanya.
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Tabel 5. Telaah Pustaka

No Penulis Jenis 
Referensi

Judul Variabel dan 
Alat Analisis

Ringkasan Hasil

1. Deddy Rustiono (2008) Jurnal Analisis Pengaruh 
Investasi, Tenaga Kerja 
dan Pengeluaran 
Pemerintah Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi 
di Provinsi Jawa 
Tengah.

ngkatan kerja, 
investasi realisasi 
PMA, realisasi 
PMDN dan 
belanja 
pemerintah 
daerah
(OLS)

Angkatan kerja, 
investasi swasta (PMA 
dan PMDN) dan belanja 
pemerintah daerah
memberi dampak positif 
terhadap perkembangan 
PDRB Propinsi Jawa 
Tengah.

2. Hanum (2004) Skripsi Analisis Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi 
Pertumbuhan Ekonomi 
Provinsi Nanggroe Aceh 
Darussalam

kesempatan kerja, 
penanaman 
modal, 
pengeluaran 
pemerintah, dan 
ekspor.
(Regresi Linier 
Sederhana)

Keseluruhan variabel 
independen yang dipilih
mampu menjelaskan 
variasi pertumbuhan 
ekonomi Provinsi NAD 
sebesar 89,62 persen dan 
sisanya sebesar 10,38 
persen dijelaskan oleh 
variabel lain di luar
penelitian ini.

3. Deddy Rustiono(2008) Tesis Analisis Pengaruh 
Investasi, Tenaga Kerja 
dan Pengeluaran 
Pemerintah Terhadap 

Angkatan kerja, 
investasi, PMA, 
PMDN
(OLS)

Angkatan kerja, 
investasi swasta (PMA 
dan PMDN) dan belanja 
pemerintah daerah 
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Pertumbuhan Ekonomi 
di Provinsi Jawa Tengah

memberi dampak positif 
terhadap perkembangan 
PDRB Provinsi Jawa 
Tengah.

4. Choirunnisa Nur (2014) Jurnal Analisis Tingkat 
Investasi Terhadap 
Pertumbuhan Sektor 
Industri Pengolahan

Infrastruktur, 
indeks 
pendidikan dan 
belanja modal
(Two Stage Least 
Square)

Tingkat pendidikan dan 
belanja modal 
berpengaruh positif 
terhadap tingkat 
investasi, sedangkan 
infrastruktur tidak.
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian 

serta telaah pustaka yang diuraikan di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini sebagai berikut:

a) Jumlah Tenaga Kerja dan Hubungannya dengan Pertumbuhan Ekonomi

Tenaga kerja adalah penduduk pada usia kerja yaitu antara 15-64 tahun. 

Sedangkan yang dimaksud dengan angkatan kerja adalah bagian dari tenaga 

kerja yang terlibat atau masih berusaha untuk terlibat dalam kegiatan 

produktif yang menghasilkan barang dan jasa (Suryono, 2010: 35). Ketika 

jumlah angkatan kerja suatu daerah tinggi dan juga memiliki berbagai macam 

keahlian di bidang masing-masing, maka hal tersebut akan berdampak pada 

peningkatan hasil produksi suatu daerah. Dengan demikian semakin besar 

jumlah angkatan kerja profesional yang dimiliki akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi daerah tersebut, begitu juga sebaliknya.

Dari argumen di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

: Jumlah angkatan kerja mempunyai pengaruh posistif dan

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang tahun 

2004-2014

b) Jumlah Investasi dan Hubungannya dengan Pertumbuhan Ekonomi

Investasi merupakan pengeluaran atau pembelanjaan yang bertujuan 

untuk menanamkan modal perusahaan atau pemerintah untuk membeli 

barang-barang modal dan perlengkapan produksi guna menambah 

kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa yang tersedia dalam 
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perekonomian. Investasi tidak hanya digunakan untuk memaksimalkan hasil 

output, tetapi juga berperan untuk menentukan distribusi tenaga kerja dan 

distribusi pendapatan, pertumbuhan dan kualitas penduduk serta teknologi

(Suryono, 2010: 33). Ketika tingkat investasi di suatu daerah besar maka akan 

meningkatkan jumlah pendapatan dan mampu memperbesar kapasitas 

produksi perekonomian dengan cara meningkatkan stok modal. 

Dari argumen di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

: Jumlah investasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang tahun 2004-2014

c) Jumlah Hasil Produksi dan hubungannya dengan Pertumbuhan 

Ekonomi

Jumlah hasil produksi merupakan nilai total dari seluruh kegiatan 

produksi yang dihasilkan oleh sektor-sektor industri. Besaran jumlah hasil 

produksi akan berpengaruh pada tingkat pertumbuhan ekonomi di wilayah 

tersebut.ketika jumlah hasil produksi meningkat, maka akan diikuti dengan 

meningkatnya jumlah PDRB yang dihasilkan serta meningkatkan pendapatan 

perkapita masyarakatnya.

Pendapatan perkapita dihasilkan dari nilai PDRB dibagi jumlah 

penduduk di wilayah tersebut. Perhitungan PDRB dilakukan atas dasar harga 

berlaku dan harga konstan dengan tujuan yang berbeda, dasar harga berlaku 

digunakan untuk melihat pergeseran dan struktur ekonomi dari tahun ke 

tahun, sedangkan dasar harga konstan digunakan untuk mengetahui 

pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun (Yuniarti, 2008: 37). Pertumbuhan 
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pendapatan perkapita yang positif dari tahun ke tahun menjadi indikator laju 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Sehingga ketika pertumbuhan dari 

pendapatan perkapita melambat maka akan berpengaruh pada lambatnya 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah.

Dari argumen di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

: Jumlah hasil produksi mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang tahun 2004-2014

2.4 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang pada tahun 

2004-2014 serta untuk menganalisa pengaruh variabel jumlah tenaga kerja, 

investasi dan hasil produksi industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Kota Bontang. Berikut adalah gambar kerangka pemikiran teoritis penelitian:

Gambar 1. Kerangka pemikiran

Jumlah Tenaga
Kerja

Jumlah
Investasi

Jumlah Hasil 
Produksi

Pertumbuhan di
Ekonomi Kota 

Bontang Tahun 
2004-2014

Pengaruh
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian terapan, penelitian jenis ini 

berusaha untuk menerapkan semua teori ilmiah atas keadaan pada saat periode 

penelitian. Adapun penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu data yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa angka-angka atau besaran tertentu yang bersifat 

pasti, sehingga data seperti ini memungkinkan untuk dianalisis menggunakan 

pendekatan statistik (Hadi, 2006). Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu 

penelitian yang menggambarkan dan menjelaskan variabel independen yang 

terdiri dari variabel jumlah tenaga kerja, investasi dan produksi dari industri 

pengolahan untuk dianalisis pengaruhnya terhadap variabel dependen yaitu 

pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi oleh beberapa industri pengolahan

yang secara konsisten memberikan kontribusi untuk meningkatkan 

perekonomian di Kota Bontang selama periode 2010-2014.

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan industri 

pengolahan yang terletak di Kota Bontang, dimana perusahaan tersebut 

memiliki peran dalam meningkatkan perekonomian di Kota Bontang. 

Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah beberapa perusahaan yang secara 

konsisten memberikan dampak besar terhadap pertumbuhan perekonomian di 

Kota Bontang.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2009). Pemilihan sampel dengan metode purposive sampling

bertujuan untuk memperoleh sampel yang representatif dari populasi sesuai 

dengan kriteria yang ditentukan di dalam penelitian ini. Berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan dalam pemilihan sampel maka diperoleh total empat

observasi perusahaan yang secara konsisten memberikan kontribusi dalam 

pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang dengan total n 11 tahun selama periode 

2004-2014.

3.3 Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel dependen 

dan variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

Pertumbuhan Ekonomi Kota Bontang. Sedangkan variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Jumlah Angkatan Kerja, Tingkat Investasi, Jumlah Kuota 

Ekspor dan Jumlah Hasil Produksi dari kedua sektor industri pengolahan.

Tabel 6. Devinisi Oprasional Variabel

No Variabel Keterangan Pengukuran

1

Produk 
Domestik 
Regional 

Bruto 
(PDRB)

Jumlah keseluruhan hasil 
produksi industri pengolahan 

yang terdapat di Kota Bontang

Diperoleh dari 
publikasi data BPS

2
Jumlah 

Tenaga Kerja
Total jumlah angkatan kerja 

pada periode tertentu.

Diperoleh dari 
publikasi data BPS 

dan laporan 
perusahaan

3 Jumlah Total jumlah investasi dari Diperoleh dari data 
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Investasi perusahaan industri pengolahan laporan perusahaan

4
Jumlah Hasil 

Produksi

Jumlah total penjualan hasil 
produksi dari industri 

pengolahan

Diperoleh dari data 
laporan perusahaan 

(data penjualan)

3.4 Teknik Analisis Data

3.4.1 Metode Regresi Panel

Penelitian ini menggunakan metode analisis data panel untuk menguji 

pengaruh variabel jumlah tenaga kerja, investasi dan produksi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang pada tahun 2004-2014. Metode 

regresi data panel terdiri dari data cross sectional dan data time series. 

Metode analisis data panel memiliki kekuatan metodologi antara lain dapat 

meningkatkan ukuran sampel penelitian dan mengurangi masalah 

unobserved heterogeneity (Gujarati, 2009).

Terdapat beberapa metode yang biasa digunakan untuk mengestimasi 

model regresi dengan data panel. Ada tiga model dalam data panel ini yaitu, 

Common Effect, Fixed Effect, dan Random Effect.

3.4.1.1 Model Common Effect

Teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel adalah 

hanya dengan mengkombinasikan data time series dengan cross section. 

Dengan hanya menggabungkan data tersebut tanpa melihat perbedaan antar 

waktu dan individu maka bisa menggunakan metode OLS untuk 

mengestimasi model data panel. Metode ini dikenal dengan estimasi 

common effect. Dalam pendekatan ini tidak memperhatikan dimensi 
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individu maupun waktu. Dengan demikian pada teknik common effect ini 

maka model persamaan regresinya seperti dalam persamaan sebagai berikut: 

(Widarjono, 2013)

In = + In + In + (3.1)

3.4.1.2 Model Fixed Effect

Pada model common effect diasumsikan bahwa intersep maupun 

slope adalah sama baik antar waktu maupun antar perusahaan. Namun, 

asumsi ini jelas sangat jauh dari realita sebenarnya. Karakteristik antar 

perusahaan jelas akan berbeda, misalnya budaya perusahaan, gaya 

manajerial, sistem insentif, dan sebagainya. Salah satu cara paling sederhana 

mengetahui adanya perbedaan adalah dengan mengasumsikan bahwa  

intersep adalah berbeda antar perusahaan sedangkan  slope-nya tetap sama 

antar perusahaan. (Widarjono, 2013)

Teknik model fixed effect adalah teknik mengestimasi data danel 

dengan menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan 

intersep. Pengertian fixed effect ini didasarkan adanya perbedaan intersep 

antara perusahaan namun intersepnya sama antar waktu (time invariant). Di 

samping itu, model ini juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi (slope) 

tetap antar perusahaaan dan antar waktu.

Model ini menggunakan metode teknik variabel dummy untuk 

menjelaskan perbedaan intersep tersebut. Model estimasi ini seringkali 

disebut dengan teknik Least Squares Dummy Variables (LSDV). Model 
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fixed effect dengan teknik variabel dummy dapat ditulis sebagai berikut: 

(Widarjono, 2013)

In = + In + In + +
+ + (3.2)

3.4.1.3 Model Random Effect

Dimasukannya variabel dummy di dalam model fixed effect bertujuan 

untuk mewakili ketidaktahuan tentang model yang sebenarnya. Namun, ini 

juga membawa konsekuensi berkurangnya derajat kebebasan (degree of 

freedom) yang pada akhirnya mengurangi efisiensi parameter. Masalah ini 

bisa diatasi dengan menggunakan variabel gangguan (error terms) dikenal 

sebagai metode random effect. Di dalam model ini akan mengestimasi data 

panel dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu 

dan antar individu. (Widarjono, 2013)

Adapun persamaan yang digunakan dalam model random effect ini 

adalah:

In = ̅ + + In + In +
= ̅ + In + In + ( + ) (3.3)

= ̅ + In + In +
Persamaan ini merupakan persamaan untuk metode random effect. 

Nama metode random effect berasal dari pengertian bahwa variabel 

gangguan terdiri dari dua komponen yaitu variabel gangguan secara 

menyeluruh yaitu kombinasi time series dan cross section dan variabel 
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gangguan secara individu . Dalam hal ini variabel gangguan adalah 

berbeda-beda antar individu tetapi tetap antar waktu. Karena itu model 

random effect juga sering disebut dengan Error Component Model (ECM). 

Metode yang tepat digunakan untuk mengestimasi model random effect

adaah Generalized Least Squares (GLS).

Untuk melakukan pemilihan model yang terbaik, maka digunakanlah 

uji Chow, uji Hausman dan uji Lagrange Multiplier. Uji Chow test

digunakan untuk membandingkan manakah yang lebih baik antara common 

effect atau fixed effect (Widarjono, 2013), sedangkan Hausman test

digunakan untuk membandingkan manakah yang lebih baik antara model 

fixed effect atau random effect (Gujarati & Porter, 2009). Uji Lagrange

Multiplier digunakan untuk mengetahui apakah model Random Effect lebih 

baik dari model Common Effect. (Widarjono, 2013)

3.4.1.4 Chow Test (Uji F Statistik)

Chow test ini merupakan suatu cara mengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan dua regresi. Uji F statistik ini digunakan untuk 

mengetahui apakah teknik regresi data panel dengan fixed effect lebih baik 

dari model regresi data panel tanpa variabel dummy (common effect) dengan 

melihat sum of squared residual (RSS). Adapun uji F statistiknya adalah 

sebagai berikut:

= //( ) (3.4)
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Dimana dan merupakan sum of squared residuals teknik 

tanpa variabel dummy (common effect) yaitu sebagai restricted model dan 

teknik fixed effect dengan variabel dummy sebagai unrestricted model.

Hipotesis nolnya adalah bahwa intersep adalah sama, nilai statistik F

hitung akan mengikuti distribusi statistik F dengan derajat kebebasan (df) 

sebanyak q untuk numerator dan sebanyak n – k untuk denumerator. q

merupakan jumlah restriksi atau pembatas di dalam model tanpa variabel 

dummy. Maka jika mempunyai lima perusahaan maka retriksinya sebanyak 

4 dan seterusnya. n merupakan jumlah observasi dan kadalah jumlah 

parameter dalam model fixed effect. (Widarjono, 2013)

3.4.1.5 Uji Hausman

Uji Hausman ini didasarkan pada ide bahwa kedua metode OLS dan 

GLS konsisten tetapi OLS tidak efisien di dalam hipotesis nol. Di lain 

pihak, hipotesis alternatifnya metode OLS konsisten dan GLS tidak 

konsisten. Karena itu uji hipotesis nolnya adalah estimasi keduanya tidak 

berbeda sehingga uji Hausman bisa dilakukan berdasarkan perbedaan 

estimasi tersebut. Uji Hausman ini dapat dijelaskan dengan menggunakan 

kovarian matriks dari perbedaan vector [ − ]: (Widarjono, 2013)

− = + − , −
( , ) (3.5)

Karena perbedaan kovarian dari estimator yang efesien dengan 

estimator yang tidak efisien adalah nol sehingga:
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− , = , − = 0
, = ( ) (3.6)

Kemudian persamaan (3.6) dimasukan ke dalam persamaan (3.5) 

akan menghasilkan kovarian matrik sebagai berikut:

− = − = ( ) (3.7)

Selanjutnya mengikuti kriteria Wald, Uji Hausman ini akan 

mengikuti distribusi chi-squares sebagai berikut:

= ́( ) (3.8)

Dimana

= − dan ( ) = − (3.9)

Statistik uji Hausman ini mengikuti distribusi statistik Chi Square

dengan degree of freedom sebanyak k dimana k adalah jumlah variabel 

independen. Jika hipotesis nol ditolak atau nilai statistik Hausman lebih 

besar dari nilai kritisnya maka model yang tepat adalah model fixed effect

sedangkan sebaliknya bila nilai statistik Hausman lebih kecil dari nilai 

kritisnya maka model yang tepat adalah model random effect. 

Menurut Widarjono (2013:353) ada beberapa keuntungan yang 

diperoleh dengan menggunakan data panel. Pertama, data panel merupakan 

gabungan dua data time series dan cross section mampu menyediakan data 

yang lebih banyak sehingga akan menghasilkan degree of freedom yang 

lebih besar. Kedua, menggabungkan informasi dari data time series dan 
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cross section dapat mengatasi masalah yang timbul ketika ada masalah 

penghilangan variabel (ommited-variabel).

Adapun model persamaan yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

= α + β + β + β +            (3)

Di mana:

Y = Pertumbuhan Ekonomi Kota Bontang (GPDRB)

α = Konstanta

= Jumlah Angkatan Kerja

= Jumlah Investasi 

= Jumlah Produksi

, … . , = Koefesien Regresi

e = error term
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Kota Bontang terletak antara 117 23’ BT - 117 38’ BT dan 0 01’ LU -

012’ LU atau berada pada belahan bumi bagian utara khatulistiwa. Kota Bontang 

memiliki luas wilayah 497.57 km2 yang terdiri atas daratan 147.80 km2 (29.70%) 

dan lautan 349.77 km2 (70.30%). Secara geografis Kota Bontang di sebelah Barat 

dan Utara berbatasan dengan Kabupaten Kutai Timur, sebelah Selatan berbatasan 

dengan Kabupaten Kutai Kertanegara dan di sebelah Timur berbatasan dengan 

Selat Makassar 

Kota Bontang merupakan kota administratif sebagai bagian dari 

Kabupaten Kutai dan menjadi Daerah Otonom berdasarkan Undang-Undang No. 

47 Tahun 1999 tentang pemekaran provinsi dan kabupaten, bersama-sama dengan 

Kabupaten Kutai Timur dan Kabupaten Kutai Kertanegara. Sejak disahkannya 

Peraturan Daerah Kota Bontang No. 17 tahun 2002 tentang Pembentukan 

Organisasi Kecamatan Bontang Barat, pada tanggal 16 Agustus 2002, Kota 

Bontang terbagi menjadi 3 kecamatan, yaitu Kecamatan Bontang Selatan, 

Kecamatan Bontang Utara, dan Kecamatan Bontang Barat. Kecamatan Bontang 

Selatan memiliki wilayah daratan paling luas (104,40 km2), disusul Kecamatan 

Bontang Utara (26,20 km2) dan Kecamatan Bontang Barat (17,20 km2). 

Kota Bontang memiliki letak yang cukup strategis yaitu terletak pada jalan 

trans Kaltim dan berbatasan langsung dengan Selat Makassar sehingga 
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menguntungkan dalam mendukung interaksi wilayah Kota Bontang dengan 

wilayah lain di luar Kota Bontang. Meskipun wilayah Kota Bontang tidak begitu 

luas, hanya 49.757 Ha namun karena terletak di jalur khatulistiwa dengan wilayah 

laut yang begitu luas, menjadikan kota ini kaya akan potensi alam. Mulai  dari 

minyak dan gas alam, hasil hutan, pertanian, dan juga laut. Didukung lokasi yang 

strategis, Kota Bontang dilalui oleh beberapa sungai yang berhulu di bagian Barat 

(Kabupaten Kutai) dan bermuara di Selat Makassar. Sungai-sungai tersebut 

adalah Sungai Guntung, Sungai Bontang, Sungai Busuh, Sungai Nyerakat Kanan 

dan Sungai Nyerakat Kiri yang aliran permukaannya membentuk Daerah Aliran 

Sungai (DAS) Santan. 

Kota Bontang mempunyai aksesibilitas darat dan laut yang baik. 

Aksesibilitas darat sangat baik karena terletak di jalur Trans Kalimantan, serta 

terletak di Selat Makassar dengan pantai yang berbentuk teluk yang merupakan 

Alur Laut Kepulauan Indonesia II (ALKI II), sehingga sangat cocok untuk 

pelabuhan.

4.1.1 Perkembangan Penduduk dan Tenaga Kerja

Keberadaan dua industri besar nasional masih menjadi daya tarik 

tenaga kerja untuk hijrah ke Kota Bontang, ditambah lagi dengan 

perusahaan tambang yang lokasinya tak jauh dari Kota Bontang. 

Kedatangan tenaga kerja baru di Kota Bontang tentunya akan terus 

menambah populasi penduduk yang pada tahun  2008, 2009, 2010 berturut-

turut adalah sebesar 133.512, 137.349, dan 143.683 jiwa. Jumlah ini 
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menjadikan Kota Bontang menjadi kota terpadat di Kalimantan Timur 

setelah Balikpapan dan Kota Samarinda. 

Dari tabel 4.1. di bawah ini terlihat bahwa Kecamatan Bontang Utara 

merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak yaitu sebanyak 

61.394 jiwa padahal jika dilihat dari luas wilayah Kecamatan Bontang Utara 

bukan merupakan kecamatan yang paling luas wilayahnya jika 

dibandingkan dengan Kecamatan Bontang Selatan. Kepadatan penduduk 

selanjutnya diikuti oleh Kecamatan Bontang Selatan sebanyak 57.442 jiwa 

dan Kecamatan Bontang Barat 24.847 jiwa.

Tabel 7. Luas Wilayah, Penduduk dan KepadatanMenurut Kecamatan 

di Kota Bontang Tahun 2010

Kecamatan
District

Luas 
Wilayah

Area (Km )

Penduduk
Popolation

Kepadatan 
Penduduk

(orang/Km )

01. Bontang Selatan
1. Bontang Lestari
2. Satimpo
3. Berbas Pantai
4. Berbas Tengah
5. Tanjung Laut
6. Tj. Laut Indah

02. Bontang Utara
1. Bontang Kuala
2. Bontang Baru
3. Api-Api
4. Gunung Elai
5. Lok Tuan
6. Guntung

03. Bontang Barat
1. Kanaan

104,40
80,92
15,61
0,70
0,98
1,35
4,84
26,20
5,67
2,08
1,79
4,59
3,58
8,49
17,20
6,50

57.442
3.445
7.018
8.274
13.545
13.607
11.553
61.394
3.784
9.355
13.385
12.691
17.965
4.228
24.847
3.140

550
43
450

11.820
13.821
10.097
2.387
2.343
667

4.498
7.463
2.765
5.018
498

1.445
483
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2. Gunung Telihan
3. Belimbing

3,16
7,54

10.372
11.335

3.282
1.503

Bontang 147,80 143,683 972
Sumber: BPS Kota Bontang, 2010

Sebagai salah satu daerah industri, Kota Bontang terus menjadi 

sasaran pencari tenaga kerja, selama tahun 2010 tak kurang 10.075 pencari 

kerja yang mendaftar, tetapi karena terbatasnya lowongan kerja maka hanya 

sekitar 2.697 orang saja yang berhasil mendapatkan pekerjaan, kebanyakan 

dari pencari kerja yang mendaftar adalah lulusan SLTA dengan jumlah 

mencapai 7.060 orang. Pada tahun 2010 terjadi peningkatan usia kerja 

sekitar 5,6 persen. Penduduk yang bekerja mencapai 92,75 persen dari total 

angkatan kerja. Sektor perdagangan menjadi tempat sekitar 19,75 persen 

pekerja usia 15 tahun ke atas, sedangkan sektor industri pengolahan menjadi 

salah satu penopang perekonomian Kota Bontang, memperkerjakan sekitar 

10,66 persen pekerja. Sektor listrik, gas dan air merupakan sektor yang 

paling sedikit menyerap tenaga kerja, yakni hanya sekitar 2,04 persen.

1.1.2 Perkembangan Perekonomian Kota Bontang

Perkembangan perekonomian yang cukup pesat dengan didukung 

oleh dua perusahaan penggerak perekonomian yaitu PT Badak NGL dan PT 

Pupuk Kaltim Tbk. Kontribusi kedua perusahaan tersebut sangat 

mendominasi perkembangan ekonomi di Kota Bontang. Dalam lima tahun 

terakhir dominasi sumbangannya rata-rata pertahun mencapai 88,01 persen 

dari total PDRB Kota Bontang. Konsekuensi besarnya kontribusi sub sektor 
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tersebut berimplikasi besar terhadap pertumbuhan perekonomian Kota 

Bontang.

Tabel 8. Perkembangan dan Laju PDRB dengan Migas Kota Bontang 

Tahun 2007-2010

Tahun
PDRB (Juta Rp) Pertumbuhan (%)

Harga Belaku
Harga Konstan
(Tahun 2000)

Harga Berlaku
Harga Konstan
(tahun 2000)

2007 53.842.659,82 24.315.447,82 5,97 -3,97
2008 74.716.372,11 24.519.392,22 38,61 0.53
2009 52.644.324,61 23.776.092,45 -29,54 -3,03
2010 53.092.350,60 22.997.709,19 0,85 -3,44

Sumber: BPS Kota Bontang, 2011

Pada tahun 2010 perkembangan ekonomi Kota Bontang sebesar 

53,10 triliun rupiah atau sedikit lebih cepat dari tahun sebelumnya, 

sedangkan atas dasar harga konstan 2000 sebesar 22,96 triliun rupiah. Laju 

pertumbuhan 2010 adalah sebesar minus 3,44 persen, sedikit lebih rendah 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang hanya  minus 3,03 persen. 

Perlambatan pertumbuhan ini disebabkan oleh produksi gas alam cair di 

Kota Bontang yang terus mengalami penurunan sejak tahun 2002 dan terus 

berlanjut hingga saat ini. Dengan turunnya total produksi tersebut 

berdampak pada perekonomian Kota Bontang yang masih sangat bertumpu 

pada sektor migas khususnya hasil industri pengolahan gas alam cair.

4.2 Statistik Deskriptif

Variable dependen yang digunakan di dalam penelitian ini ialah variable 

pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang, sedangkan variable independen dalam 



68

penelitian ini ialah jumlah tenaga kerja, investasi dan produksi dari industri 

pengolahan yang terdapat di Kota Bontang. Adapun analisis statistik deskriptif 

dalam penelitian ini disajikan dalam table berikut:

Tabel 9. Statistik Deskriptif Penelitian

Mean Median Max Min
Std 
Deviasi

Observation

GPDRB 8.252451 5.569896 38.76821 -29.51434 18.82537 44
Tenaga 
Kerja

1142.114 1073.500 1769.000 779.0000 341.0637 44

Jumlah 
Investasi

49124570 51339564 54774610 38043106 5007771 44

Jumlah 
Produksi

6366775 4228995 15889510 611732.0 5565111 44

Tebel tersebut menunjukkan bahwa dalam penelitian ini terdapat 44 data 

observasi dengan masing-masing analisa variable sebagai berikut:

1) Variable pertumbuhan ekonomi memiliki nilai rata-rata sebesar 

8.252451 dengan standar deviasi 18.82537. Nilai data tertinggi pada 

variabel pertumbuhan ekonomi ialah 38.76821 yang terjadi pada tahun 

2008, sedangkan untuk nilai terendah pada variabel pertumbuhan 

ekonomi ialah sebesar -29.51434 yang terjadi pada tahun 2009.

2) Variabel tenaga kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 1142.114 dengan 

standar deviasi 341.0637. Nilai data tertinggi pada variabel tenaga 

kerja adalah sebesar 1769 yang terjadi pada PT Badak NGL di tahun 

2004, sedangkan nilai data terendah ialah sebesar 779 yang terjadi 

pada PT. Indominco di tahun 2006.
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3) Variabel jumlah investasi memiliki nilai rata-rata sebesar 49124570

dengan sandar deviasi 5007771. Nilai tertinggi dari variabel jumlah 

investasi adalah sebesar 54774610 yang terjadi pada PT. Indominco 

Mandiri di tahun 2008, sedangkan nilai terendah dari variabel jumlah 

investasi adalah sebesar 38043106 yang terjadi pada industry logam 

dan kimia di tahun 2006.

4) Variabel jumlah produksi memiliki nilai rata-rata sebesar 6366775

dengan standar deviasi 5565111. Nilai tertinggi dari variabel jumlah 

produksi adalah sebesar 15889510 yang terjadi pada PT. Badak NGL 

di tahun 2005, sedangkan nilai terendah pada variabel jumlah produksi

adalah sebesar 611732 yang terjadi pada industri logam dan kimia di 

tahun 2006.

4.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel

Dalam melakukan regresi data panel memiliki tiga alternatif pilihan model 

yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model dan Random Effect Model. 

Untuk menentukan model yang terbaik dan tepat digunakan dari tiga alternatif 

model tersebut, maka harus dilakukan beberapa pengujian sebagai berikut:

4.3.1 Pemilihan Model Common Effect atau Fixed Effect

Untuk menentukan model terbaik dan tepat untuk digunakan antara 

Common Effect atau Fixed Effect maka dilakukan uji Chow-test atau Like 

lihood Ratio-test.  Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

H : Model mengikuti Common Effect

H : Model mengikuti Fixed Effect
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Adapun ketentuannya adalah jika probabilitasnya dari Cross-section 

Chi-square > 0,05 maka H diterima, namun jika probabilitasya Cross-

section Chi-square < 0,05 maka H ditolak.

Tabel 10. Uji Chow test atau Likelihood Ratio Test

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-Section F
Cross-section Chi-square

9.021259
24.154293

(3,37)
3

0.0001
0.0000

Berdasarkan uji likelihood ratio-test yang dilakukan menggunakan 

program EViews 9 diatas, diperoleh hasil bahwa nilai probabilitas dari 

cross-section chi-square adalah sebesar 0,0000 atau lebih kecil

dibandingkan nilai alpha (0,0001 < 0,05) maka H ditolak dan artinya model 

mengikuti Fixed Effect.

4.3.2 Pemilihan Model Fixed Effect atau Random Effect

Untuk menentukan model yang terbaik dan tepat untuk digunakan 

antara model Fixed Effect atau Random Effect maka dilakukan uji hausman 

test. Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

H : Model mengikuti Random Effect

H : Model mengikuti Fixed Effect

Adapun ketentuannya adalah, jika probabilitasnya Cross-section 

Random > 0,05 maka H diterima, namun jika probabilitasya Cross-section 

Random < 0,05 maka H ditolak.
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Tabel 11. Uji Hausman test

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 27.063777 3 0.0000

Berdasarkan uji hausman test menggunakan program EViews 9

diatas, diperoleh hasil bahwa nilai probabilitas dari cross-section chi-square

adalah sebesar 0.0000 atau lebih kecil dibandingkan nilai alpha (0.000 <

0,05) maka H0 ditolak dan artinya model mengikuti Fixed Effec.

4.4 Regresi Data Panel

Setelah melakukan uji Likelihood Ratio-test dan uji hausman test maka 

daiambil kesimpulan bahwa model yang terbaik dan tepat digunakan untuk 

penelitian ini ialah model Fixed Effect. Adapun hasil dari regresi data panel 

dengan model Fixed Effect adalah sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Regresi Data Panel

Variabel Prediksi
Hasil Regresi Fixed Effect Uji 

HipotesisKoefisien Probabilitas
C - -510.0181 0.0000 -

Tenaga Kerja Positif Signifikan 0.013004 0.7122 Ditolak
Jumlah 

Investasi
Positif Signifikan 1.03E-05 0.0000 Diterima

Jumlah 
Produksi

Positif Signifikan -9.71E-08 0.9481 Ditolak

Berdasarkan hasil uji regresi dengan model random effect yang disajikan 

pada tabel, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

= −510.0181 + 0.013004 + 0.0000103
− 0.0000000971
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Berdasarkan persamaan regresi dengan model Fixed Effect tersebut dapat 

diperoleh beberapa kesimpulan, antara lain:

1) Konstanta ( )

Nilai konstanta pada persamaan regresi tersebut adalah sebesar -

510.0181 ( = -510.0181), hal tersebut berarti bahwa apabila nilai variabel 

jumlah tenaga kerja, investasi dan produksi sama dengan nol maka nilai 

pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang selama tahun 2004-2014 adalah 

sebesar -510.0181.

2) Koefesien regresi jumlah tenaga kerja

Nilai koefisien tenaga kerja pada persamaan regresi tersebut adalah 

sebesar 0.013004 dengan tingkat signifikansi 0.7122 (0.7122 > 0.005), 

sehingga variabel jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap nilai 

pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang. Artinya berapapun nilai jumlah 

tenaga kerja pada periode penelitian tidak berpengaruh terhadap nilai 

pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang selama tahun 2004-2014.

3) Koefesien regresi jumlah investasi

Nilai koefisien jumlah investasi pada persamaan regresi tersebut 

adalah sebesar 0.0000103 dengan tingkat signifikansi 0.0000 (0.0000 < 

0.05) sehingga variabel jumlah investasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai pertumbuhan ekonomi. Artinya setiap kenaikan nilai jumlah 

investasi sebesar 1 persen maka akan menaikan nilai pertumbuhan ekonomi

di Kota Bontang selama periode 2004-2014 sebesar 0.0000103 , begitupun 
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sebaliknya setiap penurunan nilai suku bunga sebesar 1 persen maka akan 

mangakibatkan penurunan nilai pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang 

selama periode 2004-2014 sebesar 0.0000103 .

4) Koefesien regresi jumlah hasil produksi

Nilai koefisien jumlah hasil produksi pada persamaan regresi tersebut 

adalah sebesar −0.0000000971   dengan tingkat signifikansi 0.9481 (0.9481 

> 0.005), sehingga variabel jumlah hasil produksi tidak berpengaruh terhadap 

nilai pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang. Artinya berapapun nilai jumlah 

hasil produksi pada periode penelitian tidak berpengaruh terhadap nilai 

pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang selama tahun 2004-2014.

4.5 Koefesien Determinasi

Koefisien determinasi (R ) merupakan koefisien yang mengukur 

kemampuan model dalam menjelaskan atau menerangkan variasi variabel 

dependen. Namun R memiliki kelemahan karena bias terhadap jumlah variabel 

independen yang dimasukan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel 

independen akan menaikkan nilai R tanpa peduli apakah variabel independen 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Untuk menghindari 

bias tersebut, maka yang dijadikan acuan adalah nilai dari Adjusted R2.

Berdasarkan uji regresi menggunakan model Fixed Effect menggunakan 

program EViews 9 (hasil dapat dilihat di lampiran IV) diperoleh hasil bahwa nilai 

Adjusted R sebesar 0.354557. Hal ini berarti bahwa 35,46 persen variasi variabel 

pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang selama periode 2004-2014 dapat 
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dijelaskan oleh variasi dari variabel jumlah tenaga kerja, investasi dan produksi 

industri pengolahan, sedangkan sisanya 64,54 persen dijelaskan oeh variabel lain 

yang tidak dimasukkan ke dalam model.

4.6 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

seluruh variabel independen (secara simultan atau bersama-sama) terhadap 

variabel dependen. Pengambilan kesimpulannya adalah dengan membandingkan 

antara nilai probabilitas dengan nilai α (0,05) dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika nilai probabilitas atau signifikansi < α (α = 0,05) maka seluruh variabel 

independen secara simultan berpegaruh signifikan terhadap variabel dependen 

dalam penelitian.

2) Jika nilai probabilitas atau signifikansi > α (α = 0,05) maka seluruh variabel 

independen secara simultan tidak berpegaruh terhadap variabel dependen 

dalam penelitian.

Berdasarkan hasil uji regresi menggunakan model Fixed Effect (hasil 

dapat dilihat di lampiran IV), nilai probabilitas atau signifikansi (F-Statistic) dari 

model penelitian adalah 0.000845. Nilai 0.000845 lebih kecil dari α (0.000845 < 

0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah tenaga kerja, investasi

dan produksi industri pengolahan secara simultan berpegaruh signifikan terhadap 

variabel pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang selama tahun 2004-2014.

4.7 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh satu 

variabel independen (secara parsial atau individual) terhadap variabel dependen. 
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Pengambilan kesimpulannya adalah dengan membandingkan antara nilai 

probabilitas dengan nilai α (0,05) dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika nilai probabilitas atau signifikansi < α (α = 0,05) maka variabel secara 

parsial berpegaruh signifikan.

2) Jika nilai probabilitas atau signifikansi > α (α = 0,05) maka variabel secara 

parsial tidak berpegaruh.

Adapun hasil dari uji statistik t adalah sebagai berikut:

4.7.1 Pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, diperoleh nilai 

probabilitas atau signifikansi dari variabel jumlah tenaga kerja sebesar 

0.7122 (0.7122 > 0.05) dengan koefisien 0.013004, oleh karena itu H
ditolak. Sehingga diperoleh hasil bahwa variabel jumlah tenaga kerja pada 

industri pengolahan secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel 

pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang selama tahun 2004-2014.

4.7.2 Pengaruh jumlah investasi terhadap pertumbuhan ekonomi

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, diperoleh nilai 

probabilitas atau signifikansi dari variabel jumlah investasi sebesar 0.0000 

(0.0000 < 0.05) dengan koefisien 0,0000103, oleh karena itu H diterima.  

Sehingga diperoleh hasil bahwa variabel jumlah investasi secara parsial 

berpengaruh terhadap variabel pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang 

selama tahun 2004-2014.
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4.7.3 Pengaruh jumlah produksi terhadap pertumbuhan ekonomi

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, diperoleh nilai 

probabilitas atau signifikansi dari variabel jumlah produksi sebesar 0.9481

(0.9481 > 0.05) dengan koefisien -0.0000000971, oleh karena itu H
ditolak. Sehingga diperoleh hasil bahwa variabel jumlah produksi pada 

industri pengolahan secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel 

pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang selama tahun 2004-2014.

4.8 Pembahasan

4.8.1 Pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi

Hipotesis pertama (H ) yang diajukan dalam penelitian ini ialah 

jumlah tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang pada tahun 2004-2014. Berdasarkan 

hasil koefisien regresi variabel jumlah tenaga kerja yang terdapat pada tabel 

12, koefisien variabel jumlah tenaga kerja bernilai positif yaitu sebesar 

0.013004 dan hasil uji signifikansi parsial yang menghasilkan nilai 

probabilitas atau signifikansi sebesar 0.7122 atau lebih besar daripada 0,05. 

Berdasarkan hal tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa jumlah tenaga 

kerja tidak berpengaruh terhadap nilai pertumbuhan ekonomi di Kota 

Bontang pada tahun 2004-2014. Oleh karena itu, maka H ditolak.

Terdapat beberapa alasan yang mendasari tidak berpengaruhnya 

jumlah tenaga kerja terhadap nilai pertumbuhan ekonomi, antara lain ialah 

kurangnya kreativitas dari para pekerja yang dapat mempengaruhi 
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keekonomian jangka panjang para pekerja tersebut. Kekuatan yang 

menggerakkan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi dapat dilihat dari 

tingkat produktivitas klaster orang-orang yang bertalenta dan orang-orang 

kreatif atau manusia yang mengandalkan kemampuan ilmu pengetahuan 

yang dimilikinya (Moelyono, 2010: 218)

Selama periode penelitian jumlah tenaga kerja yang masuk dalam 

lingkup pekerja industri pengolahan tergolong besar dengan standar deviasi 

369,60, tercatat jumlah tenaga kerja terendah ialah 755 orang sedangkan 

jumlah tenaga kerja tertinggi berjumlah 1979 orang. Hal tersebut dapat 

terlihat dari tabel berikut:

Tabel 13. Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas yang Bekerja Menurut 

Lapangan Usaha dan Jenis Kelamin Tahun 2011

No Lapangan Usaha
Laki-
laki

Perempuan Jumlah

1 Pertanian 547 113 660
2 Hortikultura 443 131 574
3 Perkebunan 227 30 257
4 Perikanan 2.730 218 2.948
5 Peternakan 77 20 97
6 Kehutanan & Petanian Lainnya 40 7 47
7 Pertambangan & Penggalian 5.986 217 6.203
8 Industri Pengolahan 6.135 423 6.558
9 Listrik & Gas 1.092 142 1.234

10 Kontruksi/bangunan 5.588 142 5.730
11 Perdagangan 4.844 7.431 12.275
12 Hotel & Rumah Makan 1.185 866 2.051
13 Transportasi & Pergudangan 2.097 152 2.231
14 Informasi & Komunikasi 343 299 642
15 Keuangan & Asuransi 1.641 979 2.620
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16 Jasa Pendidikan 1.367 2.765 4.132
17 Jasa Kesehatan 621 726 1.347
18 Jasa Kmsyrktn, Pmrnth & perorg 6.774 3.019 9.793
19 Lainnya 1.031 1.938 2.969

Jumlah 42.750 19.618 62.368
Sumber: BPS Kota Bontang

Seperti yang terlihat pada tabel di atas, tingginya jumlah pekerja 

yang tergabung dalam industri tersebut berdampak pada besarnya 

ketergantungan setiap pekerja terhadap industri tersebut. Faktor inilah yang 

menyebabkan kurangnya kreatifitas dari setiap pekerja. 

Menurut Richard Florida (2001), SDM kreatif meliputi orang-orang 

yang menekuni profesi sebagai scientist, insinyur, arsitek, desainer, 

pendidik, artis, musisi, entertainer dan termasuk juga para pekerja dari 

sektor manajemen yang pekerjaannya mengandalkan daya pikir dalam 

memecahkan masalah dan pengambilan keputusan. Mereka adalah orang-

orang yang menemukan dan menciptakan ide-ide baru, konten baru, metode 

dan teknologi baru (Moelyono, 2010: 219).

Uraian di atas menjelaskan bahwa konsep ekonomi kreatif 

merupakan wujud nyata dari upaya mencari model pembangunan 

berkelanjutan dari sistem ekonomi ekonomi yang berdaya saing dan 

memiliki cadangan sumber daya terbarukan melalui eksploitasi model 

kreatifitas.

Apabila suatu daerah hanya mengandalkan kekayaan sumber daya 

alamnya saja tanpa di sertai dengan peningkatan mutu dari setiap sumber 

daya manusianya maka pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut hanya 
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mampu mencapai pada satu titik tertentu yang hanya bergantung pada 

ketersediaan dari sumber daya alam tersebut. Seperti yang kita tahu sumber 

daya alam tidak dapat di perbaharui, sehingga dalam jangka panjang 

ketergantungan tersebut akan berdampak buruk pada perekonomian di 

daerah tersebut.

Setiap daerah mampu membangun ekonomi kreatif dengan caranya 

masing-masing sesuai dengan kemampuan yang ada pada wilayah tersebut.  

Pesan penting yang ditawarkan oleh ekonomi kreatif adalah pemanfaatan 

cadangan sumber daya terbarukan yang jumlahnya tak terbatas meliputi ide, 

talenta dan kreativitas.

4.8.2 Pengaruh jumlah investasi terhadap pertumbuhan ekonomi

Hipotesis kedua (H ) yang diajukan dalam penelitian ini ialah 

jumlah investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang pada tahun 2004-2014. Berdasarkan 

hasil koefisien regresi variabel jumlah investasi yang terdapat pada tabel 12, 

koefisien variabel suku bunga bernilai positif yaitu sebesar 0.0000103 dan 

hasil uji signifikansi parsial yang menghasilkan nilai probabilitas atau 

signifikansi sebesar sebesar 0.0000 atau lebih kecil daripada 0,05. 

Berdasarkan hal tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa jumlah 

investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai pertumbuhan 

ekonomi di Kota Bontang pada tahun 2004-2014. Oleh karena itu, maka H
diterima.



80

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Deddy Rustiono. Di dalam penelitian yang berjudul analisis 

pengaruh investasi, tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah, variabel investasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Jawa Tengah.

Terdapat beberapa alasan yang mendasari berpengaruhnya variabel 

investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang selama tahun 

2004-2014, salah satunya ialah yang dikemukakan oleh Harrold dan 

Dommar terkait adanya peran kunci investasi dalam proses pertumbuhan 

ekonomi. Terdapat dua peran penting investasi dalam pertumbuhan 

ekonomi, pertama investasi berperan dalam menciptakan pendapatan dan 

yang kedua investasi mampu memperbesar kapasitas produksi 

perekonomian dengan cara meningkatkan stok modal.

Uraian di atas menjelaskan bahwa investasi memiliki peran penting 

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Besarnya 

jumlah investasi di suatu daerah akan menciptakan jumlah pendapatan dan 

stok modal yang lebih besar, dimana pendapatan dan stok modal tersebut 

dapat dialokasikan pemeritah untuk subsektor yang masih dalam tahap 

pengembangan di daerahnya sehingga mampu menciptakan pemerataan 

pendapatan di wilayah tersebut.

Terdapat tiga jenis pengeluaran dalam sebuah investasi, dimana 

pengeluaran tersebut adalah:
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1) Investasi tetap bisnis (business fixed investment) yang mencakup 

peralatan dan struktur yang dibeli perusahaan untuk melakukan proses 

produksi.

2) Investasi residensial (residential investment) mencakup pembelian 

rumah baru yang di beli untuk tempat tinggal dan pembelian yang 

dilakukan oleh tuan tanah untuk disewakan.

3) Investasi persediaan (inventory investment) mencakup barang-barang 

yang disimpan oleh perusahaan di dalam gudang, termasuk di dalamnya 

bahan baku dan persediaan, barang yang masih dalam proses pembuatan 

dan barang jadi.

Bagian terbesar dari pengeluaran investasi yang mencapai tiga 

perempat dari jumlah totalnya adalah jenis investasi tetap bisnis. Istilah 

bisnis berarti barang-barang investasi ini dibeli oleh perusahaan untuk 

digunakan dalam proses produksi di masa depan. Sedangkan istilah tetap 

berarti bahwa pengeluaran ini adalah untuk modal yang akan menetap untuk 

sementara, yang akan digunakan atau dijual dalam waktu dekat (Mankiw, 

2003: 453).

Menurut Kawengian (2002), investasi adalah mobilisasi sumber 

daya untuk menciptakan atau menambah kapasitas produksi atau pendapatan 

di masa yang akan dating. Tujuan utama dari investasi ini ada dua, yaitu 

mengganti bagian dari penyediaan modal yang rusak serta tambahan 

penyediaan modal yang ada.
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4.8.3 Pengaruh jumlah hasil produksi terhadap pertumbuhan ekonomi

Hipotesis ketiga (H ) yang diajukan dalam penelitian ini ialah 

jumlah hasil produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang pada tahun 2004-2014. Berdasarkan 

hasil koefisien regresi variabel jumlah hasil produksi yang terdapat pada 

tabel 12, koefisien variabel produksi bernilai positif yaitu sebesar -

0.0000000971 dan hasil uji signifikansi parsial yang menghasilkan nilai 

probabilitas atau signifikansi sebesar 0.9481 atau lebih besar daripada 0,05. 

Berdasarkan hal tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa jumlah hasil 

produksi tidak berpengaruh terhadap nilai pertumbuhan ekonomi di Kota 

Bontang pada tahun 2004-2014. Oleh karena itu, maka H ditolak.

Terdapat beberapa alasan yang mendasari tidak berpengaruhnya 

variabel jumlah hasil industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kota Bontang, antara lain ialah besarnya biaya produksi yang dibutuhkan 

oleh setiap industri pengolahan tersebut. Setiap produk barang atau jasa 

dihasilkan melalui suatu proses produksi. Input produksi itu sendiri terdiri 

dari berbagai faktor produksi, salah satunya ialah modal atau biaya 

produksi. Hubungan yang terjadi antara jumlah input produksi yang 

diperlukan dengan jumlah output yang dihasilkan disebut dengan fungsi 

produksi atau di sebut juga production function (Hermawan, 2014: 4.5)

Biaya produksi memiliki dampak langsung terhadap jumlah produksi 

yang di hasilkan. Hal ini dikarenakan adanya jumlah biaya yang besar ketika 
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ingin melakukan eksploitasi sumber daya alam. Selain digunakan untuk 

kegiatan produksi, biaya produksi juga digunakan untuk memberikan upah 

atau gaji yang di terima oleh para pekerja yang berperan dalam melakukan 

kegiatan produksi tersebut.

Biaya dapat kita kelompokkan berdasarkan realitas dan sifatnya. 

Berdasarkan realitas, biaya dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Biaya eksplisit, ialah pengeluaran yang nyata dari suatu perusahaan 

untuk membeli atau menyewa input atau faktor produksi yang 

diperlukan di dalam proses produksi.

2) Biaya implisit, merupakan nilai dari input milik sendiri atau keluarga 

yang digunakan oleh perusahaan itu sendiri di dalam proses produksi.

Selain berdasarkan realitas, biaya juga dapat dibagi berdasarkan 

sifatnya, artinya mengaitkan antara pengeluaran yang harus dibayar dengan 

produk atau output yang dihasilkan. Berdasarkan pembagian ini, biaya 

dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

1) Biaya tetap

Merupakan kewajiban yang harus dibayar oleh suatu perusahaan per 

satuan waktu tertentu, untuk keperluan pembayaran semua input tetap, 

dan besarnya tidak bergantung dari jumlah produk yang dihasilkan.

2) Biaya variabel

Adalah kewajiban yang harus dibayar oleh suatu perusahaan pada 

waktu tertentu, untuk pembayaran semua input variabel yang 

digunakan dalam proses produksi.
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3) Biaya total

Merupakan jumlah keseluruhan dari biaya tetap dan biaya variabel 

dalam proses produksi.

Selain biaya produksi, faktor lain yang menyebabkan variabel 

jumlah hasil produksi industri pengolahan tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kota Bontang ialah adanya sumber PDRB lain 

yang berasal dari luar sektor industri pengolahan. Hal ini dapat terlihat dari 

gambar berikut:

Gambar 2. Perkembangan PDRB dengan Migas dan tanpa Migas di 

Kota Bontang Tahun 2000-2013 (Triliun Rupiah)

Sumber: BPS Kota Bontang

Gambar di atas menjelaskan bahwa perkembangan PDRB di Kota 

Bontang tidak hanya bersumber dari industri pengolahan saja, melainkan 

juga terdapat sektor lain yang mempengaruhi laju pertumbuhan PDRB di 

Kota Bontang.
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